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Judul Skripsi : Tinjauan Ekonomi Islam terhadap Usaha Rumahan  
Dalam Meningkatkan Ekonomi Masyarakat di Desa 
Tamatto Kac Ujungloe Kab Bulukumba 
Skripsi ini membahas tentang Tinjauan Ekonomi Islam terhadap usaha 
rumahan dan apa faktor pendukung dan penghambat serta perannya dalam 
meningkatkan ekonomi Masyarakat di Desa Tamatto Kac.Ujungloe Kab. Bulukumba. 
Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui bagaimana tinjauan ekonomi Islam 
terhadap usaha rumahan yang ada di Desa Tamatto, apakah penjual tersebut sudah 
menerapkan aturan syariah dalam menjalankan bisnisnya. Dan untuk mengatahui 
faktor pendukung dan pengahambat serta perannya dalam meningkatkan 
perekonomian masyarakat di Desa Tamatto Kac Ujungloe Kab Bulukumba.  
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
penelitian kualitatif, dengan menggunakan tekhnik pengumpulan data melalui 
wawancara, obeservasi, dan dokumentasi. Adapun tempat penelitian ini adalah 
Beberapa Usaha Rumahan di Desa Tamatto kac Ujungloe kab Bulukumba 
Hasil penelitian yang berhasil penulis analisa melalui berbagai tekhnik 
pengumpulan data dan analisa data adalah bahwa mengenai pemahaman dan perkatek 
ekonomi Islam sebagian besar penjual Sudah memahami dan menjalankan sesuai 
dengan syariat Islam. Mereka menjalankan bisnisnya dengan tetap memakai aturan 
yang diperbolehkan oleh ajaran Islam. Adapun faktor pendukung usaha rumahan 
ialah tingginya minat beli masyarakat karena sudah menjadi kebutuhan sehari-hari. 
Dan faktor penghambatnya ialah beberapa produk yang dipasarkan mudah rusak dan 
tidak tahan lama. 






A. Latar Belakang Masalah 
Islam merupakan agama yang universal dan komprehensif, komprehensif 
berarti syari’ah Islam merangkum seluruh aspek kehidupan, baik ritual (ibadah) 
maupun sosial (muamalah), sedangkan “universal berarti syari’ah Islam dapat 
diterapkan dalam setiap waktu dan tempat sampai yaum al-hisab nanti.”1 Islam 
bukan hanya mengatur urusan manusia dengan tuhannya. Melainkan juga 
mengatur urusan manusia dengan sesamanya. Alquran dan Sunnah Rasulullah 
sebagai penuntun memiliki daya jangkau dan daya atur yang universal dapat 
dilihat dari segi teksnya yang selalu tepat untuk diimplikasikan dalam kehidupan.  
Allah menciptakan manusia di permukaan bumi sebagai kholifah. Dan 
Untuk melaksanakan tugas kekhalifaan itu, manusia harus memiliki naluri 
mempertahankan hidup di tengah aneka makhluk, baik dari jenisnya sendiri 
ataupun dari jenis lainnya yang memiliki naluri yang sama. Naluri inilah yang 
merupakan pendorong utama bagi segala aktivitas manusia. Dorongan ini 
mencakup dua hal pokok, yaitu Memelihara diri dan memelihara jenis. Dari 
keduanya melahirkan berbagai macam dorongan, dalam hal ini memenuhi 
kebutuhan pokok sehari-hari, kemauan untuk memiliki, dan kekuatan untuk bisa 
berhasil.  
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Karena beribadah dan kekhalifaan di dunia adalah tujuan penciptaan 
manusia sekaligus kewajiban yang harus dijalankannya, sedangkan ibadah tidak 
dapat terlaksana dengan baik kecuali bila manusia memenuhi kebutuhan 
hidupnya, maka pemenuhan hidup itu merupakan kewajiban baginya karena 
“sesuatu yang wajib, yang tidak dapat terlaksana kecuali melalui hal lain, maka 
hal lain itu menjadi wajib pula”. Selanjutnya karena pemenuhan ini pada dasarnya 
tidak dapat diraih kecuali dengan bekerja dan berusaha, maka bekerja dan 
berusaha merupakan kewajiban. Sebagaimana firman Allah yang memerintahkan 
kita untuk bekerja atau berusaha yang terdapat dalam Alquran Surat Al-Jumu’ah / 
62 : 10 
 ُةَٰول َّصلٱ َِتيُِضق َاِذَإف  أُمكََّلعَّل اٗرِيثَك َ َّللَّٱ ْاوُرُك أذٱَو ِ َّللَّٱ ِل أَضف نِم ْاُوَغت أبٱَو ِض أَر ألۡٱ ِيف ْاوُرَِشتنَٲف
 َنوُحِل أُفت 
Terjemahnya: 
Apabila sudah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di muka bumi 
dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah se-banyak-banyaknya agar 
kamu beruntung”2 
 
Ayat diatas menjelaskan bahwa apabila kita telah melaksanakan shalat 
maka sebaiknya waktu luang kita gunakan untuk mencari rizki dengan bekerja, 
dan disetiap pekerjaan kita hendaklah banyak-banyak mengigat allah dengan 
bersikir agar kita memperoleh keuntungan tidak hanya di dunia tapi juga di 
akhirat.   
Di Indonesia, dalam mewujudkan masyarakat yang adil dan makmur 
berdasarkan pancasila dan undang-undang dasar 1945 yang berkesinambungan 
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  Depertemen Agama RI, Alquraan Al Karim dan terjemahan. Bandung, Jabal, 2014 
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dan peningkatan serta pelaksanan pembangunan nasional perlu senantiasa 
dipelihara dengan baik.  
Salah satu masalah yang sering dihadapi oleh setiap rumah tangga ialah 
kecilnya pendapatan dan besarnya pengeluaran. Hal ini menuntut kepada setiap 
individu berfikir untuk meningkatkan pendapatannya.  Perkembangan masyarakat 
yang semakin pesat, kebutuhan hidup yang semakin meningkat, secara tidak 
langsung telah mendorong masyarakat untuk berfikir bagaimana cara 
meningkatkan taraf hidup. Diantaranya dengan berwira usaha. Hal ini sejalan 
dengan pengertian wirausaha itu sendiri, “yaitu suatu proses penerapan kreatifitas 
dan inovasi dalam memecahkan persoalan dan menemukan peluang untuk 
memperbaiki kehidupan.”3 Salah satunya dengan memulai usaha rumahan (home 
industry). 
Home berarti rumah, tempat tinggal ataupun kampung halaman. Sedangkan 
industry dapat diartikan kerajinan, usaha, produk barang dan ataupun perusahaan. 
Singkatnya home industry adalah rumah usaha produksi barang atau biasa disebut 
juga perusahaan kecil. Pengertian usaha kecil lebih jelas tercantum dalam undang-
undang no 9 tahun 1995 yang menyebutkan bahwa usaha kecil adalah usaha 
dengan kekayaan bersih paling banyak Rp 200 juta  (tidak termasuk tanah dan 
bangunan tempat usaha) dengan hasil penjualan tahunan sebanyak satu miliar 
rupiah. 
Setiap Home Industry atau rumah usaha yang dimiliki masyarakat, terdiri 
dari berbagai hasil produksi (produk), Hal ini dilakukan agar minat dan selera beli 
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 Kasmir, Kewirausahaan (Jakarta: PT Raja Grapindo Persada, 2006), h. 17. 
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masyarakat makin meningkat serta konsumen tidak merasa jenuh. Walaupun 
demikian usaha rumahan ini mempunyai kendala, seperti (1) kurangnya 
pengetahuan serta alat-alat produksi yang memadai mengenai usaha ini; (2) 
keterbatasan modal dalam mengembangkan usaha ini. 
Keterbatasan modal dan minimnya pengetahuan tentang usaha ini menjadi 
kendala dalam pengembangan usaha rumahan. Akan tetapi, dari pengamatan awal, 
usaha ini mempunyai andil yang cukup besar dalam meningkatkan perekonomian 
keluarga. Namun, selain kendala di atas, ternyata masih terdapat banyak kendala 
lainnya. Hal ini dapat dilihat dari susahnya mendapatkan pinjaman modal serta 
perhatian pemerintah. Padahal dengan adanya modal yang cukup dan perhatian 
pemerintah, mereka dapat mengembangkan usaha mereka agar lebih baik, yang 
pada akhirnya akan mengangkat perekonomian masyarakat. 
Selain itu, dalam usaha ini masih perlu dilakukan peninjauan menurut 
ekonomi Islam. Ekonomi Islam adalah suatu ilmu pengetahuan sosial yang 
mempelajari persoalan perekonomian rakyat yang berlandaskan syariat Islam. 
Ekonomi Islam menerapkan sistem yang berorientasi pada rahmatan lil’alamin, 
suatu sistem perekonomian yang menjadi rahmat bagi seluruh alam. Namun dalam 
pelaksanaannya ekonomi Islam belum dikenal oleh masyarakat secara mendetail. 
Ekonomi Islam hanya dikenal dalam ruang lingkup yang sempit yaitu sebagai 
suatu lembaga keuangan syariah padahal ruang lingkup ekonomi Islam itu 
meliputi sektor riil juga seperti perdagangan, industri kecil dan usaha rumahan. 
Semuanya merupakan bagian dari ekonomi Islam. Untuk mewujudkan dalam 
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pertumbuhan ekonomi, umat Islam disyariatkan memanfaatkan bumi seoptimal 
mungkin. 
Nilai universal lain dalam ekonomi Islam tentang produksi adalah perintah 
untuk mencari sumber-sumber yang halal dan baik bagi produksi dan 
memanfaatkan output produksi pada jalan kebaikan dan tidak menzalimi pihak 
lain. Oleh karena itu, penetapan masukan dan keluaran dari hasil produksi sesuai 
dengan prinsip ekonomi Islam dan tidak membawa kerusakan yang menyebabkan 
hal tersebut menjadi haram.
4
  Berdasarkan penjelasan diatas maka perlu dilakukan 
peninjauan lebih lanjut terhadap usaha home industry tersebut, baik dari bahan-
bahan produksi atau dalam pendistribusiannya, apakah telah sesuai dengan prinsip 
ekonomi Islam atau belum. Maka dengan melihat realitas yang ada, penulis sangat 
tertarik dan tergugah untuk mengangkat permasalahan tersebut ke dalam 
penelitian skripsi dengan judul “Tinjauan Ekonomi Islam terhadap Usaha 
Rumahan dalam Meningkatkan Ekonomi Masyarakat di Desa Tamatto Kecamatan 
Ujungloe Kabupaten Bulukumba” 
B. Batasan Masalah  
Agar penulis lebih terarah dan tidak menyimpang dari topik yang 
dipersoalkan maka penulis memberi batasan permasalahan pada: usaha rumahan 
(home industry) yang memproduksi atau menjual bahan pokok dan kebutuhan 
sehar-hari masyarakat, faktor pendukung dan penghambat dalam usaha rumahan 
serta perannya dalam meningkatkan perekonomian masyarakat dan tinjauan 
ekonomi Islam  terhadap usaha rumahan tersebut. Penelitian ini dikhususkan 
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pada usaha rumahan yang ada di Desa Tamatto Kecamatan Ujungloe Kabupaten 
Bulukumba. 
C. Rumusan Masalah 
Berangkat dari latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, dapat 
dirumuskan permasalahan penelitian yaitu:  
1. Bagaimana tinjauan Ekonomi Islam terhadap usaha rumahan yang 
ada di Desa Tamatto Kecamatan Ujungloe Kabupaten Bulukumba? 
2. Apa faktor pendukung dan penghambat usaha rumahan serta 
perannya dalam meningkatkan perekonomian masyarakat di Desa 
Tamatto Kecamatan Ujungloe Kabupaten Bulukumba? 
D. Penelitian Terdahulu yang Relevan 
Beberapa hasil penelitian atau studi yang mendukung dari penelitian ini 
adalah: 
1. Karya Akhmad Nur Zaroni yang berjudul Bisnis Dalam Perspektif 
Islam (Telaah Aspek Keagamaan dalam Kehidupan Ekonomi)  
menjelaskan bahwa inti dari bisnis dalam konsep Islam selain 
mencari keuntungan materi juga mencari keuntungan yang bersifat 
non-material. Keuntungan yang bersifat non-material yang dimaksud 
adalah keuntungan dan kebahagiaan akhirat. Dalam konteks inilah al-
Qur’an menawarkan keuntungan dengan suatu bisnis yang tida k 
pernah mengenal kerugian yang oleh al-Qur’an diistilahkan dengan 
”tijaratan lan tabura”. Sekiranya secara faktual penggiat bisnis 
Muslim mengalami kerugian, tetapi pada intinya tetap mendapatkan 
7 
 
keuntungan karena mendapatkan pahala atas keistiqomahannya dalam 
menerapkan usaha yang sesuai dengan syariah.
5
 
2. Skripsi yang berjudul Praktek etika bisnis Islam (Studi kasus pada 
toko santri syariah Surakarta), ditulis oleh Adimas Fahmi 
Firmansyah, menjelaskan bahwa toko santri syariah telah menerapkan 
hukum-hukum Islam dalam bisnisnya. Hukum Islam yang telah 
diterapkan adalah niatnya dalam berbisnis, cara memperoleh laba dan 
permodalannya tidak mengandung riba, dan tanggung jawab untuk 
ikut menyebarkan nilai-nilai Islam sehingga  tercipta  kemaslahatan  
hidup  di  dunia  dan  akherat,  serta dampak   sosial   untuk   
masyarakat   dengan   menggunakan   hartanya   dijalan   Allah 
(membayar zakat, bersadaqah, dan berinfak).
6
 
3. Tesis yang ditulis oleh Elfina Yenti dengan judul Pengaruh 
pemahaman nilai-nilai syariah terhadap pelaku bisnis pedangang 
Minang pada pasar Aung Kuning Bukittinggi. Dalam tesis ini 
dijelaskan tentang pemahaman masyarakat Bukittinggi yang menganut 
falsafah “adat basandi syarak, syarak basandi kitabullah” dimana 
pedagang melakukan kegiatan bisnisnya sesuai dengan ajaran 
agama Islam yang didasarkan pada konsep Al-Qur’an dan Hadis. Hasil 
penelitian menemukan bahwa pemahaman tentang agama Islam 
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Akhmad Nur  Zaroni, Bisnis  dalam Perspektif Islam (Telaah  Aspek  Keagamaan  
dalam  Kehidupan Ekonomi), Jurnal Mazahib Vol. IV, No. 2, (Desember 2007). 
6
 Adimas   Fahmi   Firmansyah,   Praktek   Etika   Bisnis   Islam: Studi K asus pada 
Toko Santri Syariah Surakarta) (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2013) 
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pedagang  di pasar  Aung Bukittinggi yang  memberi pengaruh 
terhadap perilaku  berdagang mereka sehari-hari.
7
 
4. Skripsi yang ditulis oleh Ly Fairuzah Aisyah dengan judul “Tinjauan 
Ekonomi Islam Terhadap Usaha Bisnis Busana Muslim Studi pada 
CV. Azka Syahrani Collection”. Skripsi mengungkap tentang nilai- 
nilai ekonomi Islam dalam bisnis usaha baju muslim CV. Azka 
Syahrani Collection yang telah menerapkan nilai dasar dan nilai 
instrumental ekonomi Islam diantaranya dalam hal kepemilikan, 
kesederhanaan, pemberian zakat, tidak ada unsur riba, kerja sama, 
dan terjaminnya kesejahteraan sosial bagi para pekerjanya.
8
 
Hasil penelitian dan studi yang dilakukan oleh beberapa orang di atas 
menjadi rujukan utama di dalam menganalisis tema utama di dalam penelitian ini. 
Penelitian ini juga sekaligus melengkapi hasil temuan dari penelitian di atas yang 
difokuskan pada studi tentang Tinjauan Ekonomi Islam terhadap Usaha Rumahan 
dalam Meningkatkan Ekonomi Masyarakat di Desa Tamatto Kecamatan Ujungloe 
Kabupaten Bulukumba. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah: 
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Elfina Yenti, Pengaruh Pemahaman Nilai-Nilai Syariah Terhadap Pelaku Bisnis 
Pedangang Minang Pada Pasar Aung Kuning Bukittinggi (Tesis, Padang: Universitas andalas, 
2009). 
8
Ly Fairuzah Aisyah, “ Tinjauan Ekonomi Islam Terhadap Usaha Bisnis Busana 




1. Untuk mengetahui bagaimana tinjauan Ekonomi Islam terhadap usaha 
rumahan yang ada di Desa Tamatto Kecamatan Ujungloe Kabupaten 
Bulukumba. 
2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat usaha rumahan 
serta perannya dalam meningkatkan perekonomian masyarakat di Desa 
Tamatto Kecamatan Ujungloe Kabupaten Bulukumba. 
Kegunaan yang diperoleh dari penelitian ini adalah: 
a. Kegunnaan Teoritis 
 Penelitian ini diharapkan memperkaya khasanah ilmu pengetahuan dalam 
hal tinjauan ekonomi Islam terhadap usaha rumahan dalam meningkatkan 
ekonomi masyarakat, dan pemberdayaan masyarakat secara umum di Desa 
Tamatto Kecamatan Ujungloe Kabupaten Bulukumba. 
b. Kegunaan Praktis 
1. Dapat memperkaya informasi mengenai Pemberdayaan pemberdayaan 
ekonomi masyarakat dalam tinjauan ekonomi Islam secara umum. 
2. Dapat mengetahui seberapa besar implikasi usaha rumahan dalam 
meningkatkan ekonomi masyarakat secara khusus dalam tinjauan 







A. Bisnis Berbasis Syariah 
1. Bisnis 
Seorang manusia memiliki kebutuhan yang banyak dalam memenuhi 
aktivitas- aktivitasnya. Kebutuhan manusia terdiri dari kebutuhan yang mendesak 
(primer), kebutuhan tidak mendesak (sekunder), dan kebutuhan pelengkap 
(tersier). Kebutuhan manusia tidak hanya kebutuhan berupa barang saja 
melainkan kebutuhan akan jasa. Kebutuhan akan barang dan jasa akan terpenuhi 
saat mereka memiliki kemampuan untuk mencari lalu mengolahnya menjadi 
yang mereka butuhkan. Namun ada sebagian orang yang tidak dapat membuat 
dan mengolahnya sendiri, maka peran manusia lain (penjual atau penyedia) 
dibutuhkan dalam pemenuhan kebutuhan tersebut. Kegiatan pemenuhan barang 
dan jasa ini selain dilakukan untuk pemenuhan kebutuhan manusia juga dijadikan 
cara mendapatkan profit atau laba. Laba yang diperoleh akan digunakan kembali 
untuk memenuhi kebutuhannya (penjual atau penyedia). Kegiatan dengan 
keinginan mencari laba inilah disebut dengan bisnis. Secara  historis  kata  bisnis  
berasal  dari bahasa  Inggris yaitu  “business”, dari kata dasar “busy” yang 
artinya “sibuk”. Sibuk  mengerjakan  aktivitas  dan pekerjaan  yang 








Bisnis dapat dikatakan sebuah kegiatan yang terorganisir karena didalam 
bisnis ada banyak kegiatan yang dilakukan. Kegiatan dimulai dengan input 
berupa mengelola barang lalu diproses setelah itu menghasilkan output berupa 
barang setengah jadi atau barang jadi. Sedangkan secara etimologi, bisnis 
pengertian dimana seseorang atau sekelompok dalam keadaan yang sibuk dan 
menghasilkan profit bagi dirinya atau kelompok.
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Bisnis adalah seluruh kegiatan yang menorganisasikan orang- orang yang 
berkecimpung dalam bidang perniagaan dan industri yang menyediakan 
barang dan jasa untuk kebutuhan mempertahankan dan memperbaiki 




Ebert mengartikan bisnis “sebagai sebuah organisasi yang mengelola 
barang dan jasa untuk  mendapatkan  laba.”15  
Pengertian bisnis dapat dilihat dari berbabagi aspek, antara lain: “ jenis 
kegiatannya, kegunaan dan manfaatnya, motif dilaksanakannya, dan siapa 
pelakunya”.16 
Dilihat dari jenis kegiatannya bisnis dibedakan menjadi empat, yaitu: 
pertama, bisnis yang bergerak dalam pertambangan bisnis ini disebut dengan  
bisnis eksekutif. Kedua, bisnis agraris atau bisnis yang berkaitan dengan bercocok 
tanam atau dibidang pertanian. Ketiga, bisnis industri. Keempat, bisnis yang 
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Husein Umar, Businnes An introduction (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 
2000),h.3. 
13
Wikipedia, “Bisnis”, http://id.wikipedia.org/wiki/Bisnis,  Diakses tanggal 25 
September 2017. 
14
Wikipedia, “Bisnis”, http://id.wikipedia.org/wiki/Bisnis,  Diakses tanggal 25 
September 2017. 
15
Amirul dan Imam Hardjanto, Pengantar Bisnis (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2005), h. 2. 
16
Sentot Imam Wahjono, Bisnis Modern, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010), h. 62. 
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bergerak dibidang jasa. Bisnis yang dilihat dari sisi kegunaan dan manfaatnya 
dibagi menjadi empat yaitu: bentuk barang yang diubah dari mentah ke benda 
yang telah jadi, kegunaan tempat, kegunaan waktu, dan kegunaan kepemilikan. 
Jika dilihat dari segi motifnya dibedakan menjadi dua yaitu: profit motive dan 
non provit motive. Sedangkan dari segi pelakunya dilakukan oleh individu dan 
kelompok yang dijalankan menggunakan menejemen. 
Kata bisnis sudah sangat populer sekarang ini, banyak sekali yang mulai 
mempelajari dan  menggeluti  bisnis  untuk  meningkatkan  taraf  hidup  mereka.  
Bisnis  tidak  hanya dilakukan oleh orang yang memiliki banyak modal dengan 
membuka sebuah perusahaan, tetapi dilakukan pula oleh orang yang memiliki 
modal kecil dengan bisnis bertaraf kecil. Semua pelaku bisnis yang melakukan 
bisnis dalam taraf besar maupun kecil mengharapkan keuntungan   yang   terus   
menigkat   setiap   tahun.   Sehingga   bisnis   mereka   semakin berkembang  dan  
dikenal oleh  masyarakat  luas.  Untuk  menjaga  agar  bisnis  tetap  ada, seorang 
wirausaha atau pelaku bisnis harus memiliki inovasi yang kreatif. Inovasi sangat 
dibutuhkan untuk mengatasi kejenuhan yang dirasakan oleh wirausaha dan 
konsumen yang merasakan. 
2. Definisi Bisnis Berbasis Syariah 
Definisi dari bisnis sendiri adalah kegiatan yang terorganisir dimulai 
dengan input berupa mengelola barang lalu diproses setelah itu menghasilkan 
output  berupa  barang setengah jadi atau barang jadi, distribusikan kepada 
masyarakat dan dari distritribusi ini akan memperoleh keuntungan. Al-Qur‟an 
menjelaskan tentang konsep bisnis dengan beberapa kata yang  diantaranya 
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adalah kata: “al Tijarah (berniaga, berdagang), al-bai’u (menjual), dan 
tadayantum (muamalah).”17 
Al-Tijarah dari kata dasar “t-j-r, tajara, tajaratan wal tajiratan yang 
memiliki makna dagang, berniaga.”18 Kata tijarah dalam Al-Qur‟an dapat 
ditemui di surat al-Baqarah ayat 282, an-Nisa ayat 29, at-Taubah ayat 24, as-
Shaff ayat 10, dan al-Jumu‟ah ayat 11.   Beberapa ayat tersebut menjelaskan 
tentang perniagaan dalam konteks material dan  non  material.  Surat  at-Taubah 
ayat  24,  an-Nur  ayat  37,  dan al- Jumu‟ah ayat 11 menjelaskan tentang jual-
beli dalam konteks material. Sedangkan ayat yang menjelaskan tentang konteks 
material dan nonmaterial ada di al-Baqarah ayat 282, an-Nisa ayat 29, al-Fatir 
ayat 29, dan as-Shaff ayat 10.  
Jual-beli yang dilakukan harus menguntungkan dan bermanfaat bagi 
banyak orang sekitar.”19 
Jual  beli  yang  dilakukan  didasari  dengan  kerelaan  diantara  kedua  
belah  pihak  dan dilakukan dengan keterbukaan atau jujur pada kondisi barang 
dan jasa agar orang lain tidak merasa kecewa. Menggunakan harta yang 
diperoleh dari usahanya dengan baik dan tidak berfoya-foya, membantu orang 
lain dengan harta yang dia miliki. Al-ba’i  adalah  lawan  kata  dari  al-syira’  
(beli).  Al-ba’i  secara  etimologi  berarti menjual. Secara terminologi, salah satu 
ulama fiqh yakni Sayyid Sabiq mendefinisikan: Jual  beli  ialah  “pertukaran  
                                                             
17
Akhmad  Nur  Zaroni,  “Bisnis  dalam  Perspektif  Islam  (Telaah  Aspek  Keagamaan  
dalam  Kehidupan Ekonomi)”, Jurnal Mazahib Vol. IV, No. 2, (Desember 2007), h. 177-179. 
18
Muhammad dan Lukman Fauroni, Visi al-Qur’an tentang Etika dan Bisnis (Jakarta: 
Salemba Diniyah, 2002), h. 29 
19
Muhammad dan Lukman Fauroni, Visi al-Qur’an tentang Etika dan Bisnis (Jakarta: 
Salemba Diniyah, 2002), h. 29. 
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harta  dengan  harta  atas  dasar  saling  merelakan”  atau “memindahkan milik 
dengan ganti yang dapat dibenarkan”.20 
Kata al-bai’ dalam surat al-Baqarah ayat 254 yang artinya “Hai orang-
orang yang beriman,  belanjakanlah (di jalan Allah)  sebagian dari rezki yang 
telah Kami berikan kepadamu sebelum datang hari yang pada h a r i  i t u  t i dak  
a da  l a g i  ak t i v i t a s  j ua l  be l i  d an  t i dak  a da  l a g i  s ya faa t .  Dan orang-
orang kafir itulah orang-orang yang zalim”. 
Pembelanjaan harta yang diperoleh dari proses jual beli harus digunakan 
dengan baik agar menjadi bekal saat hari kiamat nanti. Selanjutnya ada disurat al-
Baqarah ayat 275 yang menjelaskan tentang jual beli yang dihalalkan dan tidak 
diperbolehkan mengambil keuntungan yang berlebihan atau disebut dengan riba. 
Selain  al-bai’   dan  tijarah,   dalam  al-Qur‟an  bisnis   juga  disebut   
dengan  kata tadayantum yang disebut satu kali pada surat al-Baqarah ayat 282 
“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu  bermu'amalah tidak secara 
tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan 
hendaklah ada seorang penulis diantara  kamu menuliskannya dengan 
benar.” Mua‟malah yang dimaksud adalah   kegiatan ekonomi, seperti: jual-beli, 
sewa  menyewa, dan hutang piutang, dan lainnya.
21
 
Al-qur‟an  seringkali  menyebut  bisnis  dengan  menggunakan  kata-kata  
jual-beli, untung-rugi dan lainnya.
22
 Sesuai Firman Allah QS.At.Taubah/9:111 
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Abdul Rahman Ghazaly, Fiqih Muamalah (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 
2010), h. 67 
21
Muhammad dan Lukman Fauroni, Visi al-Qur’an tentang Etika dan Bisnis (Jakarta: 
Salemba Diniyah, 2002), h. 36. 
22
Muhammad dan Lukman Fauroni, Visi al-Qur’an tentang Etika dan Bisnis (Jakarta: 
Salemba Diniyah, 2002), h. 25. 
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ٱ ِلِٕبَس ِٓف َنُُِلت َُٰقٔ ََۚتَّىَجۡلٱ ُم ٍُ َل ََّنِأب م ٍُ َل َُٰ َۡمأ ََ  ۡم ٍُ َُسفَوأ َهِٕىِمۡؤُمۡلٱ َهِم ِٰ ََستۡشٱ َ َّللَّٱ َّنِإ۞ َنُُُلتَۡقَٕف ِ َّللَّ
 ِد ٍۡ َعِب ّٰ َف َۡ َ أ ۡهَم ََ  َِۚناَءُۡسقۡلٱ ََ  ِلِٕجو ِۡلۡٱ ََ  ِتٰىَز ُۡ َّتلٱ ِٓف ا
ّّٗقَح ًِ ٕۡ َلَع ًادۡع ََ  ََۖنَُُلتُۡقٔ ََ ْاَُسِشَۡبتۡسَٲف َِۚ َّللَّٱ َهِم ِۦي
 ُمَِٕظعۡلٱ ُش ُۡ َفۡلٱ َُ ٌُ  َكِل
َٰذ ََ  َۦًِۚ ِب ُمتَۡعَٔاب ِْرَّلٱ ُمُكِع ٕۡ َِبب١١١  
Terjemahnya:  
Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang mukmin diri dan harta 
mereka dengan memberikan surga untuk mereka. Mereka berperang pada jalan 
Allah; lalu mereka membunuh atau terbunuh. (Itu telah menjadi) janji yang 
benar dari Allah di dalam Taurat, Injil dan Al Quran. Dan siapakah yang lebih 
menepati janjinya (selain) daripada Allah? Maka bergembiralah dengan jual beli 




Surat At-taubah ayat 111 Allah memberitahukan kepada hamba-hamba-
Nya yang beriman bahwa Allah akan menggantikan diri dan harta hamba-Nya 
yang beriman jika mereka menyerahkan segalanya dijalan Allah Swt dengan 
pengganti surga.
24
 Setiap hamba yang ikhlas menyerahkan semuanya kepada 
Allah maka Allah akan mengganti keikhlasan tersebut dengan imbalan yang 
lebih baik dari apa yang hamba-Nya berikan. Bisnis dalam al-Qur‟an baik yang 
terambil dari terma tijarah, al-bai, isytara, tadayantum, tidak hanya menjelaskan 
bisnis dalam sifat material, tetapi juga immaterial. Wirausaha muslim sebagai 
pelaku bisnis harus bekerja sesuai profesionalitas dan tetap menjalankan 
perintah Allah Swt. Dalam konteks inilah al-Qur‟an “menawarkan keuntungan 
dengan suatu bursa yang tidak pernah mengenal kerugian, yaitu tijarah lan 
tabura.”25 
                                                             
23Depertemen Agama RI, Alquraan Al Karim dan terjemahannya. Bandung, Jabal, 2014.  
24
Muhammad Nasib ar-Rifa‟i, Taisiru al-Aliyyul Qadir Li Ikhtishari Tafsir Ibnu Katsir, 
Terj. Syihabuddin (Jakarta: Gema Insani Press,1999), h. 665. 
25
Muhammad Nasib ar-Rifa‟i, Taisiru al-Aliyyul Qadir Li Ikhtishari Tafsir Ibnu Katsir, 
Terj. Syihabuddin (Jakarta: Gema Insani Press,1999), h. 666 
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Agama Islam mengenal kata syari‟ah atau hukum Islam atau Islamic  Laws 
yang mengatur tentang ibadah dan muamalah. Syariah memiliki  landasan  yang  
kuat dalam bentuk kebijaksanaan dan kebahagiaan manusia untuk kehidupan 
didunia dan di akhirat.
26
 Menurut bahasa, “syari‟ah artinya adalah jalan yang 
lurus atau jalan yang menuju mata air yang mengalir yang ingin diminum.”27 
Syaikh Al-Qardhawi mendefinisikan kata syariah memiliki pengertian yang 
cukup luas dan komprehensif. Didalamnya mengandung pengertian aspek 
ibadah, muamalah, ekonomi, dan keluarga.
28
 
Hermawan Kartajaya dan Syakir Sula memberi pengertian bahwa “bisnis 
syariah adalah bisnis yang santun, bisnis yang penuh kebersamaan dan 
penghormatan atas hak masing-masing baik penjual maupun pembeli.”29 
Menurut Syafi‟i Antonio, syariah mempunyai keunikan tersendiri, Syariah tidak 
saja  komprehensif, tetapi juga universal. Universal bermakna bahwa syariah 
dapat diterapkan dalam setiap waktu dan tempat oleh setiap manusia. 
Keuniversalannya tidak memberi pembedaan antara muslim dan non muslim.”
30
 
Untuk menjawab masalah-masalah ini Allah telah menurunkan kitab suci Al-
Qur‟an sebagai pedoman umat Islam. 
                                                             
26
Ali Hasan, Manajemen Bisnis Syari’ah:  Kaya di Dunia Terhormat di Akhirat 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), h. 170. 
27
Siti Mujibatun, Pengantar Fiqh Muamalah (Semarang: Lembaga Studi Sosial Dan 
Agama (Elsa), 2012), h. 2. 
28
Hermawan Kartajaya dan Muhammad Syakir Sula, Syariah Marketing (Bandung: 
Mizan, 2006), h. 25. 
29
Hermawan Kartajaya dan Muhammad Syakir Sula, Syariah Marketing (Bandung: 
Mizan, 2006), h. 45. 
30
Andri Triandana, “Definisi Bisnis Berbasis Syariah”, 




Dari pengertian tersebut, bisnis berbasis syariah adalah kegiatan bisnis 
yang dilakukan oleh seseorang dengan berlandaskan syariat agama islam, dimana 
setiap cara memperoleh dan menggunakan harta yang mereka dapatkan harus 
sesuai dengan aturan agama Islam (halal dan haram).  
Bisnis Islam seseorang harus selalu mengingat dan menyerahkan semua 
hasil usaha yang telah dilakukan kepada Allah Swt, dengan berserah diri kepada 
Allah dan menganggap kerja sebagai ibadah seseorang akan selalu ikhlas dalam 
bekerja inilah yang dimaksud dengan tauhid uluhiyah.
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Muhammad Ismail Yusanto Dan Muhammad Karebet Widjajakusuma 
menyebutkan ciri-ciri dari bisnis Islam dan bisnis non-Islam dalam sebuah 
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Tauhid Uluhiyah adalah mengesakan Allah Swt dalam beribadah dengan tujuan agar 









Aqidah islam Asas Sekularisme(nilai-nilai 
materialisme). 
Dunia-akherat Motivasi Dunia 
Profit dan benefit, 
keberlangsungan,  pertumbuhan, 
dan keberkahan 
Orientasi Profit, pertumbuhan, 
keberlangsungan 
Bisnis bagian dari ibadah Etos Kerja Bisnis adalah kebutuhan duniawi 
Maju dan produktif, konsekuensi 




Maju dan produktif sekaligus 
konsumtif, konsekuensi  
aktualisasi diri 
Terpercaya dan amanah Amanah Tergantung kemauan individu 
pemilik modal), tujuan 
menghalalkan segala cara 
Halal Modal Halal dan haram 
Sesuai akad kerja SDM Sesuai akad kerja atau sesuai 
keinginan pemilik modal 
Halal Sumber 
Daya 
Halal dan haram 
Visi dan misi terkait erat dengan 
misi penciptaan manusia di dunia 
Menejemen 
strategik 
Visi dan mis ditetapkan 
berdasarkan pada kepentingan 
material 
Jaminan halal setiap input, proses 
dan output, produktivitas islami 
Menejemen 
Operasi 
Tidak ada jaminan halal bagi 
setiap input, proses dan output, 
mengedepankan produktivitas 
dalam koridor manfaat 
Jaminan halal bagi setiap masukan, 
proses dan keluaran keuangan 
Menejemen 
keuangan 
Tidak ada jaminan halal bagi 
setiap masukan, proses dan 
keluaran keuangan 




Pemasaran menghalalkan segala 
cara 
Profesionalisme dan berkepribadian 
islami, SDM adalah pengelola 
bisnis, bertanggung jawab pada diri, 
majikan dan Allah Swt 
Menejemen 
SDM 
SDM    profesional,    SDM    
adalah faktor produksi, SDM 





(Sumber data : “Buku Mengagas Bisnis Islami”) 
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Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa ciri-ciri dari bisnis Islam sangatlah 
berbeda dengan bisnis konvensional yang hanya mengejar keuntungan saja.  
Sedangkan dalam bisnis yang berdasarkan syariah, pelaku bisnisnya sangat 
berhati-hati dalam melakukan kegiatan bisnisnya. Dari asas sampai menejemen 
SDM yang digunakan, bisnis berbasis syariah selalu menjalankan kewajiban dan 
haknya antar sesama manusia dan kepada Allah Swt. 
Pengaturan kegiatan  ekonomi Islam dalam hal berbisnis, menggunakan 
Instrumen hukum menurut agama Islam agar kegiatan usaha berjalan sesuai 
dengan prinsip-prinsip yang ada dalam agama Islam.   
Larangan dalam persaingan usaha dapat dilihat dari instrumen fiqih 
muamalah, larangan-larangan tersebut yaitu: 
a. Larangan menimbun harta. Seorang pedagang tidak boleh menimbun 
barang dagangannya untuk dijual kembali dengan harga yang jauh lebih 
tinggi. 
b. Larangan menetapkan harga. Menurut agama Islam harga yang ada 
dipasar ditentukan oleh pasar sendiri bukan oleh penjual barang tersebut. 
c. Tidak  boleh  menetapkan  harga  barang  dagangan  dibawah  harga  
yang  ada dipasar. 
d. Jual beli yang bersyarat (ta’alluq).32 
Islam menghalalkan kegiatan usaha perdagangan, perniagaan atau jual beli. 
Seorang muslim dalam menjalankan usahanya dituntut untuk menggunakan cara 
yang khusus, ada aturan yang mengatur bagaimana seharusnya seorang muslim 
menjalankan kegiatan bisnisnya agar mendapatkan berkah dan ridha Allah SWT 
di dunia dan akhirat. Aturan bisnis Islam, menjelaskan macam-macam etika 
yang harus dilakukan oleh para wirausaha muslim dalam melaksanakan bisnis. 
Di harapkan dengan menggunakan dan patuh pada etika  bisnis Islam, seorang 
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Mustafa Kamal Rokan, Hukum Persaingan Usaha (Jakarta: Rajawali pers, 2012), h. 47. 
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wirausaha muslim dapat  menjaga usahanya  lantaran selalu mendapat berkah 
Allah SWT baik di dunia dan di akhirat. Etika bisnis Islam memberikan jaminan, 
baik kepada pelaku  bisnis tersebut  maupun pembeli atau pelanggan,  masing- 
masing akan mendapat keuntungan sesuai dengan yang diinginkan dan 
dibutuhkan. 
3. Etika Bisnis Islam 
Kata etika berasal dari bahasa Yunani yaitu “ethos yang artinya adalah 
norma, nilai, kaidah, ukuran bagi tingkah laku yang baik.”33 Sedangkan artinya 
dalam bentuk jamak adalah ta etha  atau adat istiadat. Banyak sekali pengertian 
tentang kata etika, dalam kamus bahasa Indonesia kata ”etika berarti kumpulan 
asas atau nilai yang berkenaan dengan akhlak atau asas perilaku yang menjadi 
pedoman atau patokan perilaku tersebut.”34 Lawrence dan Weber “berpendapat 
bahwa etika adalah suatu konsepsi tentang tingkah laku yang benar dan salah.”35 
Manusia adalah ciptaan Tuhan yang paling sempurna karena dilengkapi 
dengan akal pikiran. Dengan akal pikiran ini manusia dapat menerima ilmu 
tentang hal yang benar dan yang salah. Etika sering kali dihubungkan dengan 
adat istiadat dan juga agama. Semua agama dalam kitab sucinya mengajarkan 
tentang tiga pokok ajaran yaitu, Ketuhanan,etika dan tata susila, serta, ritual atau 
tata cara beribadah. Etika sangat dibutuhkan bagi keberlangsungan hidup baik 
individu maupun kelompok. fungsi adanya etika atau akhlak tugas manusia 
sebagai khalifah di bumi untuk membuat keseimbangan dalam hidupnya. 
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Sentot Imam Wajhono, Bisnis Modern (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010), h. 55. 
34
Tim Redaksi Kamus Bahasa Indonesia, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 
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Etika Islam sendiri didasarkan pada hak manusia atas kemerdekaan. Pada 
“prinsipnya kemerdekaan adalah hak manusia untuk hidup yang harus terus 
dijaga dan dilindungi dengan kebaikan dan kebenaran.”36 Islam juga memiliki 
aturan tentang etika yang harus dilakukan oleh pelaku bisnis dalam berbisnis. 
Etika dipandang sama dengan akhlak yang membahas tentang perilaku baik 
buruknya seseorang. Titik sentral dari etika bisnis Islam sendiri adalah untuk 
menjaga perilaku wirausaha muslim dengan tetap bertanggungjawab karena 
percaya kepada Allah Swt.
37
 Etika bisnis Islam bersumber pada Al-Qur‟an 
sebagai pedoman. Al-qur‟an adalah sumber segala ajaran bagi seluruh umat 
muslim yang menjelaskan tentang  norma,  aturan  atau  hukum,  dan  nilai-nilai  
yang  mengatur  segala aktifitas manusia termasuk dalam kegiatan bisnis.
38
 
Setiap pelaku bisnis Islam memiliki aturan-aturan atau etika yang harus 
dilakukan. Hal ini dilakukan karena manusia tidak hanya hidup sendiri 
melainkan sebagai makhluk sosial yang membutuhkan orang lain dan memiliki 
pertanggung jawaban yang akan dia ajukan kepada Allah Swt. Prinsip-prinsip 
etika bisnis Islam yang berasal dari Al-Qur‟an dan Hadist yang telah diterapkan 
oleh Rasulullah saat menjalankan bisnisnya. “Qardhawi berpendapat jika 
ekonomi (bisnis) dan akhlak (etika) saling berkaitan karena akhlak adalah daging 
dan urat nadi kehidupan yang Islami.”39  
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Tanpa adanya akhlak dalam bisnis, manusia akan semena-mena dalam 
menjalankan bisnis tanpa melihat halal dan haram. 
Prinsip etika bisnis menurut al-Qardhawi adalah salah satu prinsip yang 
dapat menjadi rujukan bagi pelaku bisnis dalam menjalankan usahanya. Selain 
Qardhawi masih banyak lagi prinsip etika bisnis yang dijelaskan oleh para ahli 
ekonomi Islam. Dengan begitu banyak prinsip etika bisnis Islam yang ada dapat 
di peroleh secara umum. Secara umum prinsip etika bisnis Islam dapat dilihat 
dari kesatuan (tauhid), Keseimbangan (keadilan), Tidak melakukan monopoli, 
Amanah (terpercaya), Jujur, Produk yang dijual halal, Tidak melakukan praktek  
mal bisnis. Etika bisnis Islam ini bertujuan agar setiap kegiatan ekonomi yang 
dijalankan dapat menyelamatkan sumber daya alam dari penggunaan yang 
dieksploitasi. 
Beberapa prinsip etika bisnis Islam Secara umum dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 
a. Kesatuan (Tauhid) 
b. Keseimbangan (Keadilan) 
c. Tidak melakukan monopoli 
d. Tanggung Jawab 
e. Jujur 
f. Produk yang dijual halal 




“Tauhid berasal dari kata wahhada-yuwahhidu-tawhiddan secar harfiah  
artinya menyatukan, mengesakan, atau mengakui bahwa sesuatu itu satu.”40 Ada 
tiga macam tauhid yakni Tauhid Rubbubiyah (percaya segala sesuatu yang ada 
didunia, qadha dan qadhar merupakan keesaan Allah Swt), Tauhid al-Asma’ wa 
al-Sifat (pengakuan tentang nama-nama Allah dan sifatnya), Tauhid Uluhiyah 




Tauhid adalah prinsip utama dalam agama Islam dengan ditandainya 
pembacaan kalimat syahadat bagi seorang muslim yang beriman. Hubungan 
antara manusia dengan Tuhan pencipta alam semesta. Hubungan ini muncul 
sebuah konsekuensi penyerahan (Islamisasi) dari manusia kepada Tuhan yang 
disembahnya, penyerahan yang dimaksud berupa penyerahan kalbu, akal pikiran,  
ucapan, dan amal.
42
 Dengan penyerahan  yang dilakukan oleh seorang manusia 
kepada tuhannya, maka setiap kebebasan yang dia lakukan akan selalu tetap pada 
hal yang benar sesuai dengan syari‟ah. Tauhid dapat menggabungkan konsep 
ekonomi, sosial, dan politik, yang dilandaskan pada keagamaan. 
Kegiatan ekonomi tauhid adalah alat bagi manusia untuk menjaga 
perilakunya dalam berbisnis. Dengan adanya penyerahan diri kepada Tuhan maka  
pelaku bisnis akan selalu menjaga perbuatannya dari hal-hal yang dilarang oleh 
agama. Sebab perilaku yang menyimpan akan membawa kemudaratan bagi 
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individu dan orang lain. Dari hal ini muncullah tiga asas pokok yang dipegang 
oleh individu muslim: 
1) Allah adalah pemilik dunia dan seluruh isinya dan hanya Allah yang 
dapat mengatur semuanya menurut apa yang Dia kehendaki. Dalam hal 
harta, manusia adalah pemegang amanah dari Allah atas harta yang 
sepenuhnya dimiliki oleh Allah. 
2) Allah adalah pencipta seluruh makhluk hidup dan semua makhluk hanya 
tunduk kepada-Nya. 
3) Iman kepada  hari kiamat. Keimanan akan datangnya  hari kiamat akan  
membuat perilaku ekonomi orang muslim berjalan sesuai dengan syariat. 
Karena hal yang dilakukan didunia akan dipertanggung jawabkan di hari 
akhir nanti.
43
  Hal yang mencerminkan dari kepercayaan manusia dengan 
agamanya adalah akhlak. Dengan adanya keyakinan kepada Tuhan, 
manusia akan lebih memperhatikan perilakunya kepada sesama juga 
kepada alam semesta yang Tuhan ciptakan. Kepada sesamanya manusia 
tidak akan merugikan pihak lain dengan  melakukan  gharar,  maysir  dan  
riba’. 
 “Keseimbangan atau kadilan adalah yang paling penting, bahkan dalam Al-
Qur‟an term keadilan disebutkan lebih dari seribu kali.”44 Dengan adanya kata 
keadilan dalam Al-Qur‟an menjelaskan bahwa keadilan sangatlah penting bagi 
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kehidupan manusia. “Keseimbangan atau keadilan ini merupakan penjelasan 
yang sangat lengkap tentang hukum, politik dan ekonomi.”45  
Allah Swt menyebut umat Islam sebagai ummatan wasathan, artinya 
bahwa umat Islam adalah umat yang mempunyai kebersamaan, 
kedinamisan, arah dan tujuan yang jelas serta mempunyai aturan-aturan 






Konsep keadilan d a l a m  hal memiliki suatu benda yang tidak terbatas 
juga tidak dibenarkan. Semua benda yang tidak terbatas diciptakan Allah Swt 
untuk hambanya agar dapat memenuhi kebutuhan hidup seluruh manusia di 
muka bumi. Semua yang ada dalam konsep keadilan mengenai pendayagunaan 
harta dan penggunaan benda tidak terbatas dimaksudkan agar setiap manusia 
sadar jika semua yang ada di dunia adalah milik Tuhan. Dengan kesadaran 
tersebut manusia akan terhindar dari kebinasaan karena harta yang dia miliki. 
Karena tugas manusia dibumi tidak hanya mencari harta untuk kebutuhan 
pribadinya dan kelurga yang menjadi tanggung jawabnya, melainkan ada tugas  
lain yakni ;  
Sebagai khalifatullah fil ardh, manusia dituntut untuk dapat 
mendistribusikan seluruh rahmat kepada  semua umat dengan 
menggunakan cara yang adil berdasarkan akal dan hati nurani yang 
manusia miliki dan secara Amar Ma’ruf Nahi Munkar.47 
 
 
Pihak-pihak yang harus diperhatikan dalam keadilan distributif ini adalah
 
anak yatim, fakir miskin, anak terlantar, dan lainnya. Pembagian distributif 
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yang dilakukan secara adil akan membawa perubahan menjadi lebih baik. 
Kepekaan sosial yang dilakukan wirausahawan dilakukan dengan menjalin 
hubungan yang baik kepada sesama manusia (Habluminnannas) dan kepada 
tuhannya (Habluminallah). 
“Kebebasan menjadi hak manusia di bumi ini baik secara individu  maupun  
kolektif.”48 Manusia  adalah  khalifah  di  bumi,  dengan tugasnya ini seorang 
manusia memiliki kebebasan dalam menentukan hal yang baik dan hal buruk 
dalam hidupnya. “Kebebasan dalam Islam tentu saja tetap terikat dengan Allah 
Swt sebagai Tuhan yang memiliki kebebasan secara mutlak.”49 Sedangkan 
kebebasan manusia yang dimaksud adalah kehendak yang dilakukan untuk  
memutuskan suatu hal yang  berdampak pada manfaat  dan resiko  yang akan 
dia dapatkan setelah memutuskan suatu hal. Manfaat dan resiko  yang  
didapatkan  dalam  agama  Islam  akan  menentukan  pahala dan dosa. 
Bisnis Islam adalah kegiatan ekonomi dengan menggunakan konsep 
kebebasan  yang  dimaksud  terletak  pada  lancarnya  keluar-masuk  barang. 
Dengan adanya “kebebasan yang proporsional di dalam bisnis Islam tidak 
menghendaki adanya praktik-praktik  monopoli,  riba’, dan kecurangan.”50 Salah 
satu keburukan sistem ekonomi kapitalis ialah “melegitimasi monopoli dan 
oligopoli”.51 Monopoli sendiri tidak diperbolehkan dalam ajaran Islam, semua 
orang boleh berbisnis. Kegiatan bisnis dengan satu-satunya penjual (monopoli) 
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tidak masalah selama penjual tidak melakukan ikhtikar (menimbun) barang 
untuk mendapatkan  keuntungan yang lebih atau istilah ekonominya monopoly’s 
rent.
52
 Praktik yang dilarang dalam Islam dilakukan agar manusia tetap pada 
jalan yang baik dengan selalu mengamalkan ajaran agama dalam setiap 
kegiatannya. Kehendak bebas yang dilakukan sesuai dengan ajaran Islam akan 
membawa pada kesejahteraan. 
Tanggung Jawab wirausahawan muslim haruslah memiliki sifat amanah 
atau terpercaya dan bertanggung jawab. Dengan sifat amanah wirausahawan 
muslim akan bertanggungjawab atas segala yang dia lakukan dalam hal 
muamalahnya. Bertanggungjawab dengan selalu menjaga hak-hak manusia dan 
hak-hak Allah dengan  tidak  melupakan  kewajiban  sebagai  manusia  sosial  
dan  makhluk ciptaan Allah Swt.
53
 
Konsep tanggung jawab adalah konsep yang berkaitan dengan konsep 
kebebasan. Kebebasan yang dilakukan seseorang akan dimintai pertanggung 
jawaban, semakin luas kehendak bebas yang dilakukan maka semakin luas pula 
tanggung jawab moral yang akan dia jalani. Tanggung jawab mempunyai  
kekuatan  yang  dinamis  dalam  kehidupan  sosial  masyarakat. Dengan adanya 
konsep tanggung jawab manusia akan sangat berhati-hati dengan apa yang dia   
lakukan karena segala perbuatan mengandung konsekuensi yang harus 
dijalankan. Islam juga memberikan kebebasan pada pemeluk agamanya dengan 
konsekuensi yang harus dia lakukan sendiri. Tanggung  jawab di agama Islam 
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memiliki  “aspek  fundamentalis  yakni,  pertama status khalifah manusia dimuka 
bumi menyatu dengan tanggung jawab.”54 
Seorang khalifah yang baik selalu melakukan perbuatan baik kepada 
sesamanya. Berbuat baik dilakukan dengan membantu orang miskin dengan 
merelakan sebagian  harta yang dia cintai. Membantu orang  miskin dengan 
memberikan sebagian harta adalah tanggung jawab khalifah yang baik. Kedua, 
Tanggung jawab seorang khalifah dilakukan dengan sukarela tanpa adanya 
pemaksaan.
55
 Jika konsep ini dilakukan dalam bisnis, maka manusia 
khususnya wirausaha muslim dapat berbisnis dengan cara halal, dimana cara 
pengelolaan dilakukan dengan adil, cara-cara yang benar, dan mendatangkan 
manfaat optimal bagi semua elemen masyarakat yang secara kontributif  ikut   
mendukung dan terlibat dalam kegiatan bisnis yang dilakukan.
56
 Penerapan 
perilaku ini tidak akan membawa bencana dan kerugian pada pihak lain karena 
pelaku usaha dengan menjunjung tinggi moral akan senantiasa mengerti akan 
keharusannya menghormati orang lain. 
Jujur adalah kesamaan antara berita yang disampaikan dengan fakta atau 
fenomena yang ada. Sebelum menjadi Rasul Allah, Nabi Muhammad adalah 
seorang guru Entrepreneur sukses dan profesional yang selalu mengutamakan 
kejujuran dalam hubungan transaksinya dengan semua pelanggannya.
57
 Syaikh 
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Al-Qardhawi berpendapat bahwa “jujur adalah nilai terpenting dalam transaksi 
sebuah bisnis.”58 Seorang wirausaha yang jujur akan menjaga timbangannya, 
mengatakan baik dan buruknya barang yang dia jual. Dari hubungan jual beli 
yang didasari oleh kejujuran atau adil kepercayaan akan muncul dengan 
sendirinya diantara penjual dan pembeli atau antara penyedia jasa dan pengguna 
jasa. Kepercayaan yang dihasilkan dari ketulusan hati seseorang adalah hal 
paling mendasar dari semua hubungan dan termasuk dalam hal kegiatan bisnis.
59
 
Produk yang dijual halal atau barang yang dijual belikan haruslah halal lagi 
bermanfaat bagi orang lain. Barang yang boleh diperjual belikan adalah suci dari 
najis, berguna, dan halal. Selain itu bisnis dalam bidang jasa diperbolehkan  jika 
dalam jasa yang diberikan tidak merugikan orang lain dan sifatnya membantu 
dalam hal kebaikan. Misalnya saja seorang penjahit yang membantu membuatkan 
baju untuk orang lain yang membutuhkan. 
Praktek mal bisnis adalah praktek-praktek bisnis yang tidak terpuji karena 
merugikan pihak lain dan melanggar hukum yang ada. Perilaku yang ada dalam 
praktek bisnis mal sangat bertentangan dengan nila-nilai yang ada dalam 
Alquran. Jenis praktek mal bisnis antara lain: 
(1) Gharar 
Jual  beli  gharar  adalah  jual  beli  barang  yang  masih  samar- samar. 
Gharar adalah salah satu jual beli yang mengandung unsur penipuan karena  
dalam akadnya transaksi yang dilakukan belum jelas. Benda yang dijual-belikan 
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belum jelas wujudnya, misalnya menjual anak kambing yang masih dalam perut 
induknya. 
(2) Tidak menipu (al-Gabn dan Tadlis) 
Gabn adalah harga yang ditetapkan jauh dari rata-rata yang ada baik  
lebih  rendah  atau  lebih  tinggi.  Sedangkan  Tadlis  adalah “penipuan  dengan  
menyembunyikan kecacatan sebuah barang yang akan dijual saat transaksi 
terjadi.”60 Penipuan yang dilakukan seorang penjual dapat merugikan dirinya 
sendiri dan juga orang lain. Jika penipuan dilakukan oleh seorang wirausaha 
muslim maka dia belum paham tentang bagaimana cara berbisnis yang baik dan 
sesuai dengan syari‟at Islam. Karena dalam hal bisnis kejujuran seorang 
wirausahawan muslim sangatlah diutamakan. 
(3) Riba 
Riba jual beli yaitu “riba fadhl yaitu kelebihan yang diperoleh dalam 
tukar-menukar barang.”61 Riba berkaitan juga dengan penetapan harga barang, 
jika harga yang ditetapkan penjual sangat besar maka pembeli tidak akan rela 
untuk membayar barang tersebut. Jadi dalam penentuan harga harus ada 
kesepakatan antar penjual dan pembeli yang dilakukan secara baik dan atas 
dasar suka sama suka. Penentuan harga seorang penjual harus tetap menghormati 
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Ihtikar atau menimbun barang untuk mendapatkan harga yang tinggi 
dikemudian hari. Ihtikar tidak diperbolehkan karena akan mengakibatkan 
kerugian bagi banyak orang. Penimbunan, membekukan, menahan, dan 
menjatuhkannya dari peredaran akan menyebabkan susahnya pengendalian   
pasar. Seseorang yang menimbun harta benda adalah orang yang tidak 
mengetahui tujuan untuk apa mencari harta.
63
 Agama Islam telah mengatur cara 
tentang mendapatkan harta dengan cara yang halal. Mencari harta yang halal 
dilakukan dengan niat, proses, dan sarana yang sesuai dengan syariat. Islam tidak 
menganjurkan seseorang untuk menumpuk harta kekayaan dengan tidak 
memanfaatkan fungsinya. Harta akan berfungsi dengan baik jika digunakan 
dengan benar. Misalnya orang tersebut memiliki sebidang tanah, dengan   
memanfaatkan tanah tersebut untuk bercocok tanam maka fungsi dari tanah 
digunakan dengan baik. Sedangkan menumpuk harta dengan berharap suatu 
saat dapat dia jual dengan harta lebih tinggi tidak diperbolehkan. Menjual barang 
dengan harga lebih tinggi saat barang tersebut mengalami kelangkaan sama saja 
dengan menyusahkan orang lain dengan menahan barang yang dibutuhkan orang 
tersebut. Kesadaraan seseorang dengan tidak menumpuk hartanya di dunia saat di 
hidup dengan memberikan sebagian hartanya dengan zakat,  sodaqoh,  dan  infaq  
membuktikan bahwa dia yakin dan percaya bahwa segala yang dia miliki 
hanyalah titipan Allah Swt saja. Ketika dia meninggal semua harta benda yang 
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dia miliki tidak akan menemaninya di kuburnya. Jadi manusia dapat mengelola 
dan menggunakan hartanya sesuai dengan syariat islam. 
(5) Mengurangi timbangan atau takaran 
Perdagangan identik dengan timbangan atau takaran sebagai alat 
penjualan. Kecurangan dalam hal timbangan dan takaran dilakukan untuk 
mendapatkan keuntungan dengan cara cepat. Perilaku mengurangi timbangan ini 
termasuk dalam penipuan karena mengurangi hak orang lain. Kecurangan yang 
dilakukan dengan mengurangi timbangan adalah hal yang tidak terpuji  dalam 
praktek bisnis. Bisnis  dengan  melakukan  jual  beli  adalah  perdagangan  yang  
dilakukan  di  dunia, sedangkan bisnis akhirat dilakukan dengan melaksanakan 
kewajiban Syariat Islam yang ada. Keuntungan yang akan diperoleh di akhirat 
akan  lebih utama dari pada keuntungan yang diperoleh di dunia.  
 
B. Jual Beli 
1. Pengertian Jual Beli 
Menurut terminologi fikih, jual beli diartikan dengan al-bai‟ yang berarti 
menjual, mengganti, dan menukar sesuatu dengan sesuatu yang lainnya. Secara 
makna etimologi jual beli merupakan masdar dari kata
 
عاب yang bermakna 
memiliki dan membeli. Sedangkan jual beli secara istilah syara‟ adalah suatu 
perjanjian tukar-menukar benda atau barang yang mempunyai nilai secara ridha 
diantara kedua belah pihak, yang satu menerima barang dan pihak lain 
menerimanya sesuai dengan perjanjian atau ketentuan yang telah dibenarkan 
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syara‟ dan disepakati. Didalam fikih muamalah jual beli diartikan sebagai  ُةَل َبَاقُم
ئْيَّشلا (Pertukaran sesuatu dengan sesuatu yang lainnya).
1
 
2. Rukun dan Syarat Jual Beli 
Di dalam transaksi jual beli harus terpenuhi rukun dan syaratnya. Rukun 
jual beli adalah sesuatu yang harus ada dalam setiap perbuatan hukum. Rukun jual 
beli tersebut terdapat tiga macam:
64
  
a. Ijab kabul (akad), yaitu ikatan kata antara penjual dan pembeli, syarat kabul 
antara lain:  
1) jangan ada tenggang waktu yang memisahkan antara ucapan penjual dan 
pembeli.  
2) jangan diselangi kata-kata lain antara penjual dan pembeli.  
b. orang-orang yang berakad, penjual dan pembeli; dan  
c. objek akad (ma‟qud alaih).   
Adapun syarat jual beli dibagi menjadi dua, yaitu syarat untuk objek jual 
beli dan syarat untuk orang yang melakukan transaksi jual beli. Adapun syarat 
untuk objeknya, di antaranya:
65
  
a. suci dan bisa disucikan.  
b. bermanfaat menurut hukum islam.  
c. Tidak dibatasi tenggang waktu tertentu.  
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d. dapat diserahkan.  
e. milik sendiri.  
f. tertentu atau dapat diindra.  
3. Dasar Hukum Jual Beli 
Jual beli merupakan tindakan atau transaksi yang telah disyariatkan dalam 
arti  telah ada hukumnya jelas dalam Islam, berkenaan dengan hukum taklifi. 
Hukumnya boleh atau mubah. Kebolehan ini dapat ditemukan dalam alquraan dan 
begitu pula dalam hadits nabi. 
a. Landasan dalam al-quraan. 
Firman Allah dalam Q.S An-Nisa/4:29. 
 َهِٔرَّلا ا ٍَ َُّٔأ َأ  َلَ ََ  َۚ ْمُكْىِم ٍضاََست ْهَع ًةَزاَِجت َنَُُكت َْنأ َِّلَإ ِلِطَابْلِاب ْمَُكىْٕ َب ْمَُكلا َُ َْمأ اُُلُْكَأت َلَ اُُىَمآ
اًمِٕحَز ْمُكِب َناَك َ َّاللَّ َّنِإ َۚ ْمُكَُسفَْوأ اُُُلتَْقت 
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 





b. Landasan dalam As- Sunnah 
Dalam sunnah, Rasulullah Saw. Bersabda, “ sebaik-baik usaha adalah 
pekerjaan seseorang dengan tangannya sendiri dan setiap jual beli yang baik”. 
Artinya jual beli yang tidak mengandung unsur penipuan. 
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 Rasulullah sangat melarang sikap dan perilaku negatif  dalam aktifitas jual 
beli, diantaranya adalah: jual beli dengan penipuan. Penipuan dapat merugikan 
orang lain dan melanggar hak asasi jual beli yaitu suka sama suka. Orang yang 
tertipu jelas tidak akan suka karena haknya dikurangi atau dilanggar. Jual beli 
yang mengandung penipuan adalah jual beli yang tidak diketahui hasilnya atau 
tidak bisa di serah terimakan atau tidak diketahui hakikatnya atau kadarnya. 
C. Wirausaha 
1. Definisi Wirausaha 
Wirausaha adalah tindakan seseorang yang dengan gagah melakukan suatu 
usaha atau tindakan untuk mendapatkan hasil. Sedangkan menurut Geoffrey G. 
Meredith, wirausaha adalah orang-orang yang mampu melihat dan menilai 
kegiatan bisnis, mengumpulkan sumber daya yang dapat digunakan dan diambil 
keuntungannya dan mengambil suatu tindakan agat dapat meraih kesuksesan.
67
 
Wairausaha atau dalam bahasa Inggris disebut dengan entrepreneurship 
berasal dari kata  entrepreneur,  Menurut  Soeparman  Soemahamidjaja  
istilah ini  digunakan  oleh Cantilon dalam Essai sur la nature du 
commerce sebutan bagi pedagang yang membeli barang di daerah-daerah 




Selanjutnya, Marzuki Usman berpendapat bahwa wirausaha dalam konteks 
menejemen adalah orang yang mempunyai kemampuan menggunakan 
sumber daya finansial (money), bahan mentah (materials), dan tenaga 
kerja (labor), untuk menghasilkan produk baru dengan bisnis baru yang 
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Sedangkan menurut Peter F. Drucker “kewirausahaan adalah kemampuan 
dalam menciptakan sasuatu yang baru dan berbeda.”70 Pendapat Peter F. Drucker 
dapat dipahami bahwa wirausaha adalah orang yang mampu menciptakan sesuatu 
yang berbeda dari sesuatu yang belum ada maupun sesuatu yang sudah ada. 
Untuk memulai berwirausaha seseorang perlu memulai mengerjakan suatu hal 
yang baru dan berbeda dari yang lain. Nilai untuk mengerjakan suatu hal yang 
baru dan berbeda inilah disebut dengan kewirausahaan. 
 “Zimmerer menjelaskan bahwa kewirausahaan adalah proses penerapan 
kreativitas dan inovasi dalam memecahkan masalah dan dapat menemukan 
peluang untuk membuat kehidupan lebih baik lagi dengan berusaha.”71 
Pendapat-pendapat diatas dapat dipahami bahwa wirausaha adalah suatu 
sikap mental yang berani menanggung semua resiko yang ada dihadapannya 
untuk mendapatkan kehidupan yang lebih baik dengan menggunakan kreativitas 
dan inovasi. Dengan sikap ini seorang yang “ berpikiran maju dan bisa berdiri 
dengan kedua kakinya sendiri atau benar-benar mandiri adalah wirausaha yang 
dapat dibilang sukses.”72  
Sikap pemberani, “berpikiran maju, dan siap menanggung resiko yang 
ada dihadapannya akan membawa pengusaha dapat  mengembangkan usahanya  
terus  sepanjang waktu.”73 Sikap berani menanggung resiko yang dimiliki seorang 
wirausaha akan sangat berguna di awal saat usaha  baru dimulai. Karena setiap 
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usaha yang akan dilakukan haruslah melewati perhitungan yang matang dan 
terkadang perhitungan tersebut bisa saja meleset dan berubah menjadi rugi. 
Jika kerugian pada awal sudah menjadikan mereka putus harapan maka 
usaha akan berhenti begitu saja. Dengan berpikir positif dan terus maju seorang 
wirausaha akan lebih paham untuk  mencari kesalahan yang  dia lakukan dan 
menjadikan kegagalan tersebut sebagai guru untuk merencanakan usaha tersebut 
jauh lebih baik. Optimis dan keyakinan yang selalu ada dihati akan menjadikan 




Bagi mereka yang senang mempekerjakan dirinya sendiri atau  
pengusaha dalam skala kecil kata „wirausahawan‟ adalah panggilan favorit 
mereka. Menurut Banchflower dan Oswald, bagi mereka “berwirausaha adalah 
alternatif untuk mendapatkan pekerjaan dengan cara memilih sebagai pengusaha 
mandiri.”75 
2. Perilaku Bisnis Wirausaha Muslim 
Bisnis seringkali dinilai sebagai profesi yang tidak baik  karena banyak 
penipuan dan hal-hal yang melanggar etika dilakukan untuk mendapatkan 
keuntungan dengan cepat dan lebih besar dalam menjalankan bisnis. Jelas 
sekali bahwa bisnis memiliki tujuan untuk mencari  profit  semata  dan  bukan  
kegiatan  sosial dengan  membantu  orang  lain  untuk memenuhi kebutuhannya. 
Menurut Milton Friedman , tidak mungkin bisnis tidak mencari keuntungan.
76
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Milton melihat bahwa kenyataannya bahwa keuntungan adalah satu-satunya 
motivasi bagi pelaku bisnis. Pada akhirnya etika bisnis kembali kepada pelaku 
bisnisnya sendiri. “Ada dua aspek yang digunakan sebagai tolak ukur etika yaitu: 
prinsip imbal balik dan iktikad baik.”77 
Prinsip imbal balik maksudnya adalah mau atau tidaknya seseorang 
menerima sebuah perilaku orang lain terhadap dirinya. Jika suatu tindakan 
tersebut dapat diterima dengan baik maka tindakan tersebut tidak melanggar 
etika yang ada. Sedangkan iktikad baik atau niat baik, dapat dilihat saat penjual 
mengatakan hal yang benar dan jujur tentang barang dagangannya. Seorang 
muslim yang baik dapat dilihat dari perilakunya sehari-hari. Dalam bertindak 
seorang muslim akan sangat berhati-hati untuk tidak membuat orang lain 
terganggu dan tetap pada ajaran agama Islam. 
Perilaku seorang muslim dalam berbisnis sangat diperlukan sebagai 
investasi yang dapat menguntungkan dan menjamin kehidupannya di dunia dan 
akhirat. Al-Qur‟an dan hadist adalah panduan bagi perilaku seseorang dengan 
menyelaraskan perilakunya dengan perilaku Rasulullah.
78
 Perilaku bisnis seorang 
wirausaha muslim dapat dilihat dari ketaqwaannya, sikap amanah yang dia 
miliki, kebaikannya, cara mereka melayani pembeli atau pelanggannya dengan 
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Dalam Al-Qur‟an “takwa adalah pencarian nilai yang baik dan menghindari 
nilai yang buruk.”79 Manusia yang bertakwa akan selalu menghindari larangan– 
larangan Allah, tetapi sebaliknya dia akan menjalankan semua yang diperintahkan 
Allah  menuju  jalan  yang  benar. Manusia  memiliki akal untuk menentukan 
mana yang benar dan mana yang salah. Jika orang tersebut dapat mengerti  
tentang  hal  yang  benar  dan  bertakwa  kepada  Allah  maka  setiap 
kegiatannya seorang muslim akan selalu ingat dengan Allah Swt. Mengingat 
Allah adalah suatu hal prioritas yang telah ditentukan oleh Sang Maha Pencipta. 
Manusia diperintahkan untuk mencari kebahagiaan dunia akherat dengan jalan 
sebaik-baiknya. Termasuk dalam berbisnis seseorang harus selalu mengingat 
Allah Swt agar setiap perilakunya selaras dengan apa yang digariskan Allah 
dalam Al-Qur‟an dan Hadist agar dalam menjalankan hidupnya jauh lebih baik  
dan mulia. Islam  menghalalkan  bisnis tetapi yang  harus diingat  adalah semua 
kegiatan bisnis tidak boleh menghalangi seseorang untuk beribadah dan ingat 
kepada Allah Swt dengan tetap menjaga sholat lima waktu, berdzikr, dan 
menjalankan semua perintah Allah Swt. 
b. Amanah 
Amanah  adalah   menyampaikan  dan  memberikan  hak  atas  suatu  hal 
kepada pemiliknya, tidak mengambil sesuatu melebihi haknya dan tidak 
mengurangi hak orang lain,  baik berupa harga maupun jasa.  Amanah adalah 
perilaku yang harus ada di miliki oleh wirausaha muslim dalam berbisnis. Jika 
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seorang wirausaha muslim tidak menjalankan amanah berarti dia tidak beriman 
dan tidak akan memberikan rasa aman baik untuk dirinya sendiri dan sesama 
masyarakat disekitar lingkungan sosialnya. Rasulluah Saw. adalah contoh 
pebisnis yang jujur karena sifat amanahnya. 
Perilaku amanah yang dilakukan dengan baik  maka seorang wirausaha 
muslim akan dapat menjaga hubungannya dengan sesama manusia dengan cara 
menjaga kepercayaan orang lain yakni pembeli. Dapat menjaga hubungannya 
dengan Allah karena dapat menjaga amanah yang diberikan Allah terhadap harta 
yang Allah titipkan padanya. Dan dapat memelihara dirinnya dari kebinasaan. 
Islam sangat menghargai kerja keras seseorang, kerja keras yang dilakukan akan 
mendapat pahala dari Allah Swt. 
c. Rendah hati 
Wirausahawan muslim hendaknya memiliki perilaku yang sederhana, 
rendah hati, lemah lembut, dan santun atau disebut juga aqshid.
80
 Aqshid dapat 
dikatakan dengan menolong seseorang dengan bantuan nonmateri atau merasa 
simpatik, dengan bersikap dermawan kepada orang miskin atau bersikap ramah 
kepada orang lain. Berperilaku baik dengan menerapkan perilaku yang sopan 
dan santun akan membuat konsumen nyaman dan senang.   Perilaku yang baik 
juga  dapat  tercermin  dari  akhlak  orang  tersebut.  Akhlak  adalah  perilaku 
seseorang yang dilakukan secara berulang tanpa berfikir. Seorang muslim dapat 
dilihat memiliki “ akhlak yang baik ketika semua aktifitasnya selalu 
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mengingat Allah, senang berbuat baik, meninggalkan hal-hal yang tidak   berguna, 
istiqamah.”81 
Akhlak baik dalam berbisnis dilakukan dengan melakukan bisnis dengan 
komoditas yang halal dan melayani pembeli atau pelanggan dengan cara yang 
aik dengan kata-kata yang sopan dansapaan yang ramah. Perbuatan yang baik 
harus dilakukan selama melakukan kegiatan bisnis maupun kegiatan sehari-hari. 
Dalam berbisnis seorang muslim juga harus selalu mengingat Allah dengan 
berbuat jujur ketika melakukan bisnis, berdzikir, dan tidak melupakan ibadah 
wajib yaitu sholat lima waktu. 
d. Melayani dengan baik 
Selain itu “wirausahawan muslim juga harus bersikap khidmah yakni 
melayani  dengan  baik.”82 Pembeli akan  merasa  senang  jika  dilayani  dengan 
ramah dan baik. Memberikan tenggang waktu saat pembeli belum dapat 
membayar  kekurangannya  atau  melunasi  pinjaman.  Sikap  yang  baik  saat 
melayani akan membawa seorang wirausaha banyak mengenal orang baru dan 
bisa saja mendapatkan teman untuk bekerjasama mengembangkan bisnisnya. 
e. Bekerja sebagai ibadah 
Manusia memiliki kemampuan untuk melakukan kegiatan dengan 
menggunakan daya yang mereka miliki. Allah Swt telah memberikan empat daya 
tersebut dalam kemampuan manusia, daya pikir, daya fisik, daya kalbu, dan daya 
hidup. Dengan kemampuannya manusia dapat menggunakan keempat daya 
tersebut untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dengan bekerja. Ibadah sendiri 
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harus dilakukan seseorang untuk melakukan hal yang diperintahkan dan dilarang 
oleh Allah Swt. Bekerja sebagai ibadah dilakukan untuk memenuhi kebutuhan 
dengan cara yang  baik. Dengan cara yang  baik  dan sesuai dengan tuntunan 
syariah yang ada. Sebab semua yang kita lakukan didunia akan dimintai 
pertanggung jawaban di hari akhir nanti. 
Bekerja sebagai ibadah, seseorang juga harus memiliki etos kerja tinggi 
dengan menjunjung akhlakul karimah pada setiap pekerjaanya. Dalam berbisnis, 
seseorang harus menanamkan sifat jujur karena jujur adalah akhlak yang paling 
utama untuk memperbaiki kinerja bisnis.
83
 Dengan jujur, orang lain akan senang 
bekerja sama karena   selalu  memberikan barang sesuai dengan kriteria yang 
diminta dan tidak cacat atau lainnya. Selain jujur, sikap amanah, toleran, 
menepati janji dalam berbisnis juga harus diterapkan. 
3. Orientasi Bisnis Wirausaha Muslim 
Islam sangat menghargai kerja keras seseorang, kerja keras yang  
dilakukan akan mendapat pahala dari Allah Swt. Seorang manusia yang unggul 
adalah manusia yang taqwa kepada Allah. Ketaqwaannya diukur dengan 
tingkat keimanan, intensitas dan kualitas amal salehnya. Dalam berbisnis 
seorang muslim selalu patuh dengan syariat agama Islam. Seorang muslim yang   
menjalankan bisnis diharapkan membawa keseimbangan dalam hidupnya, 
imbang dalam hal dunia dan akhirat. Melalui Rasulullah, Islam mengajarkan  
bagaimana bisnis seharusnya dilakukan. Mulai dari etika berbisnis sampai 
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penggunaan harta yang diperoleh. Dengan berpegang pada syariat Islam, bisnis 
mempunyai tujuan dalam empat hal, yaitu: 
a. Profit 
Profit berupa materi dan benefit berupa nonmateri. Profit berupa materi 
diperoleh dengan melakukan bisnis dengan cara yang halal dengan dengan tidak 
menghalalkan segala cara. Tujuan profit berupa nonmateri yang dimaksud adalah  
qimah insaniyah, qimah khuluqiyah,dan qimah ruhiyah. Qimah insaniyah adalah 
manfaat dari seorang pengelola bisnis kepada orang lain dalam bentuk sedekah, 
kesempatan kerja, dan lain-lain. Qimah insaniyah lebih kepada memberikan 
manfaat kemanusiaan bagi orang disekitarnya. Qimah khuluqiyah yang dimaksud 
adalah setiap perbuatan atau perilaku seorang wirausaha muslim haruslah 
memiliki akhlak yang baik. Sifat ini akan terlihat pada seseorang jika dia rajin 
dalam ibadahnya, muamalah, dan kegiatan makan dan minumnya sesuai dengan 
perintah Allah Swt.
84 
Qimah ruhiyah mempunyai pengertian jika seseorang harus selalu 
melibatkan Allah Swt dalam setiap kegiatannya untuk mendekatkan diri kepada 
Allah Swt. Jadi semua amal perbuatan yang dilakukan bersifat materi dan 
kesadaran akan hubungannya dengan Allah Swt saat melakukan suatu perbuatan 
disebut dengan ruh. Maka penyatuan ruh dan materi inilah yang disebut 
sebagai setiap perbuatan adalah ibadah.
85
 Perilaku bisnis yang sebenarnya tidak 
hanya perbuatan yang semata-mata hanya berhubungan dengan kemanusiaan 
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tetapi juga memiliki sifat Illahiyah.
86
 Sikap kerelaan membantu orang lain 
yang dilakukan dengan terbuka adalah hal yang harus dilakukan dalam bisnis 
untuk mendapatkan keuntungan dan manfaat. Inilah yang dimaksud jika dalam 
bisnis Islam akan membawa keuntungan meterial dan non-material. 
b. Pertumbuhan 
Setelah target berupa materi dan nonmateri sudah didapatkan sebuah usaha 
harus dijaga agar tetap tumbuh dan mengalami kenaikan terus. Pertumbuhan 
yang berjalan harus sesuai dengan syariat agama Islam yang sudah ada. Untuk 
menjaga  agar  bisnis  tumbuh  dari tahun  ke  tahun  maka  pelaku  bisnis  harus 
meningkatkan  kualitas  produksi dan  pelayanan  agar  konsumen  tetap  senang 
membeli atau memakai jasa yang disediakan oleh produsen. Selain itu investasi 
syariah juga diperlukan untuk tetap menjaga pertumbuhan bisnis. Investasi 
syariah yang dilakukan seperti mengeluarkan zakat, infaq, sadaqah, dan tidak 
berfoya-foya. Harta harus digunakan sebaik mungkin karena dalam mencarinya 
butuh usaha dan jerih payah. 
c. Keberlangsungan 
Setiap usaha diharapkan selalu mengalami pertumbuhan. Pertumbuhan ini 
haruslah dijaga keberlangsungannya agar usaha yang dilakukan dapat berlangsung  
dalam kurun waktu yang lama, di dunia dan di akhirat. “Untuk menjaga 
keberlangsungan usaha harus dibuat suatu perencanaan dan tidak lupa dengan 
tetap berlandaskan syariat Islam”.87 
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d. Ridha Allah Swt 
Semua yang dilakukan oleh seorang muslim harus memiliki tujuan akhir 
keberkahan dari Allah Swt. Keberkahan dan ridha Allah diperoleh dengan 
menjalankan semua syariat Islam dan menjalankan semua kegiatan bisnisnya 
dengan ikhlas.  
Jika mereka menyatukan mencari rezeki dan melakukan ibadah kepada 
Allah, dengan berjual beli pada waktunya dan mendirikan shalat pada 





Islam mengajarkan kepada penganutnya bahwa harta yang telah  
didapatkan bukanlah tujuan akhir dari hidup, tetapi dengan fasilitas berupa harta  
kekayaan seseorang dapat membantu sesamanya dengan lebih baik.  
Sebagai seorang muslim, seorang entrepreneur haruslah bersikap arif 
dalam menyikapi harta yang diberikan Allah Swt padanya. Sebagai seorang 
entrepreneur  atau wirausahawan muslim harus mengerti jika semua harta yang 
dia peroleh adalah harta Allah yang dititipkan padanya. Maka selayaknya 
sebagai umat muslim yang baik, mereka harus menafkahkan sebagian hartanya 
dijalan Allah Swt, guna menegakkan kalimat-Nya,  membantu sesama manusia, 
dan menolong  sesama hamba-Allah Swt.
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Sesungguhnya dalam firman tuhan bukan orang miskin yamg meminta 
minta yang diberikan haknya, namum orang muskin yang memperoleh hak tanpa 
meminta-minta dari seseorang yang memiliki kecukupan harta untuk di berikan 
kepada orang yang berhak menerima harta yang merupakan kewajiban bagi yang 
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memiliki harta yang lebih dari kecukupan tersebut, salah satu diantaranya yang 
diberikan  ialah orang miskin. 
Kesederhanaan yang diajarkan oleh agama Islam membuat seorang muslim 
akan selalu merasa bersyukur dengan keadaannya. Sederhana yang dumaksud 
bukan berarti hidup dalam kemiskinan dengan serba kekurangan  dan bersifat 
kikir terhadap orang lain, tetapi hidup dengan rasa yang cukup dan menggunakan 
hartanya sesuai dengan kebutuhannya. Bersyukur dengan cara beramal, 
membantu orang lain yang membutuhkan, berinfak, sadaqah, dan mengeluarkan 
zakat setiap tahunnya. 
D. Tinjauan Umum Tentang Industri, Industri Rumahan dan Produksi 
1. Pengertian Industri 
Menurut undang-undang nomor 5 tahun 1984 tentang perindustrian 
dinyatakan bahwa yang dimaksud dengan industry adalah kegiatan ekonomi yang 
mengelola bahan mentah, bahan baku, bahan setengah jadi menjadi barang 
yang bernilai lebih tinggi untuk penggunaan.  
Sementara didalam kamus istilah ekonomi disebutkan  bahwa  industri  
adalah  usaha  produktif,  terutama  dalam  bidang produksi atau perusahaan 
tertentu yang menyelenggarakan jasa-jasa seperti transportasi yang 
menggunakan modal serta tenaga kerja dalam jumlah relatif besar.
90
 
Menurut parlin sitorus, pengarang buku „teori lokasi industry” menyebutkan 
bahwaindustry dapat dibagi dalam dua pengertian,  yaitu pengertian luas 
dan pengertian sempit, industry dalam arti luas adalah suatu himpunan 
perusahaan yang memproduksi barang-barang yang bersifat substitansi 
dekat yang memiliki elastisitas permintaan yang relative positif tinggi, 
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sedangkan dalam arti sempit industry adalah sebagai suatu himpunan 




Di samping kata industri, ada istilah lain yang sering kita temukan dalam 
perindustrian, yaitu istilah industrilisasi. Industrilisasi merupakan suatu proses 
interaksi pengembangan teknologi, inovasi, spesialisasi dan perdagangan  yang 
pada akhirnya “sejalan dengan meningkatnya pendapatan masyarakat yang 
mendorong perubahan struktur ekonomi.”92 
Dari penjelasan tentang industry dan industrilisasi di atas, dapat dilihat 
perbedaan antara industri dan industrilisasi yaitu, bahwa industri lebih 
menekankan kepada proses produksi suatu barang atau jasa, sedangkan 
industrilisasi  lebih  menekankan  kepada  proses  menuju  modernisasi  ekonomi 
untuk mendukung laju pertumbuhan ekonomi. Industrilisasi diperlukan untuk 
mengatasi kemiskinan, meningkatkan kemakmuran, mengatasi masalah 
pengangguran dan menciptakan lapangan kerja seluas-luasnya, memperluas dan 
memperkuat landasan ekonomi serta mengembangkan keadilan. 
Peranan industri dalam suatu perekonomian negara biasanya diukur dari 
kontribusi  terhadap  PDB  dan  penyerapan  tenaga  kerja.  Yang  mana  memiliki 
secara umum karateristik sebagai berikut: 
1. Fleksibel dalam arti jika menghadapi hambatan dalam menjalankan 
usahanya, akan mudah pindah keusaha lain. 
2. Dalam permodalan, tidak selalu tergantung dari modal luar, tetapi bisa 
berkembang dengan kemampuan modal sendiri. 
3. Dalam hal pinjaman, terutama pengusaha kecil sector tertentu seperti 
pedagang sanggup mengembalikan pinjaman bunga tinggi. 
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4. Usaha kecil berkegiatan yang merupakan sarana distribusi barang dan 
jasa dalam rangka melayanani kebutuhan masyarakat.
93
 
Pertumbuhan dan perkembangan suatu industry sangat dipengaruhi oleh luas 
atau tidaknya pasar bagi produk yang dihasilkan, karena melalui pemasaran inilah 
tujuan dari suatu usaha dapat dicapai. Adapun pengertian dari pemasaran ini 
adalah segala aktifitas yang dikerjakan untuk memindahkan barang dari produsen 
hingga sampai kekonsumen. 
2. Macam-Macam Industri 
Karena industry merupakan kegiatan ekonomi yang luas maka jumlah dan 
macam industry berbeda-beda untuk tiap-tiap Negara atau daerah. 
Pada umumnya, makin laju tingkat perkembangan perindustrian di suatu  
negara atau daerah, makin kompleks pula sifat kegiatan dan usaha tersebut. 
Adapun klasifikasi industry berdasarkan criteria masing-masing, adalah sebagai 
berikut: 
a) Klasifikasi industri berdasarkan bahan baku 
1. Industri ekstaktif, yaitu industri yang bahan bakunya diperoleh 
langsung dari alam. Misalnya: industri hasil pertanian, perikanan 
dan kehutanan. 
2. Industry non ekstraktif, yaitu industri yang mengolah lebih lanjut 
hasil industry lain. misalnya: industri kayu lapis dan industry kain. 
3. Industry fasilitatif, yaitu kegiatan industry yang menjual jasa seperti 
angkutan dan lain-lain. 
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b) Klasifikasi industri berdasarkan tenaga kerja 
1. Industri rumah tangga (Home Industri), yaitu industry yang 
menggunakan  tenaga  kerja  kurang  dari  empat  orang  atau  empat 
orang. Ciri industri ini adalah memiliki modal yang sangat terbatas, 
tenaga kerja yang berjumpah empat orang atau kurang dari empat 
orang, tenaga kerja berasal dari anggota keluarga, dan pemilik atau 
pengelola industry biasanya kepala rumah tangga itu sendiri atau 
anggota keluarganya.  misalnya industry makanan ringan. 
2. Industry kecil, yaitu industry yang tenaga kerjanya berjumlah sekitar 5  
sampai  19  orang.  Cirinya  yaitu,  memiliki  modal  yang  relative 
kecil, tenaga kerjanya masih terbatas. Misalnya industry batu bata, dan 
lain-lain. 
3. Industry sedang; Yaitu industry yang tenaga kerjanya berjumlah 
sekitar 20 sampai 99 orang. Misalnya industry konveksi dan lain-lain. 
4. Industry besar, yaitu industry dengan jumlah tenaga kerja lebih dari 
100 orang.  
3. Industri Rumahan 
Home berarti rumah, tempat tinggal ataupun kampung halaman. Sedangkan 
industry dapat diartikan kerajinan, usaha, produk barang dan ataupun perusahaan. 
Singkatnya home industry adalah rumah usaha produksi barang atau juga 
perusahaan kecil. Pengertian usaha kecil lebih jelas tercantum dalam undang-
undang Nomor 9 tahun 1995 yang menyebutkan bahwa usaha kecil adalah 
usaha dengan kekayaan bersih paling banyak Rp 200 juta (tidak termasuk tanah 
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dan bangunan tempat usaha) dengan hasil penjualan tahunan sebanyak satu miliar 
rupiah. 
Kriteria lainnya dalam undang-undang tahun 1995 adalah milik WNI, 
berdiri sendiri, berafliasi langsung ataupun tidak langsung dengan usaha 
menengah atau besar dan berbentuk usaha badan perorangan baik terhadap 
hukum ataupun tidak. Home Industry dapat didefinisikan sebagai industri rumah 
tangga, sebab termasuk dalam bagian usaha kecil yang dikelola keluarga.
94  
4. Produksi dalam Pandangan Ekonomi Islam 
Kata “produksi” telah menjadi bahasa Indonesia, setelah diserap di dalam 
pemikiran ekonomi bersamaan dengan kata “distribusi”. Dalam kamus Inggris-
Indonesia kata “production” secara linguistik mengandung arti penghasilan.95 
Produksi adalah kegiatan yang dilakukan manusia dalam menghasilkan suatu 
produk, baik barang atau jasa yang kemudian dimanfa‟atkan oleh konsumen. 
Beberapa ahli ekonomi Islam memberikan  definisi yang berbeda mengenai 
pengertian   produksi, meskipun substansinya sama. Berikut ini beberapa 
pengertian produksi menurut ekonom Muslim kontemporer. 
a. Kahf mendefinisikan kegiatan produksi dalam perspektif Islam sebagai 
usaha manusia untuk memperbaiki tidak hanya kondisi fisik materialnya,  
tetapi  juga  moralitas,  sebagai  sarana  untuk  mencapai tujuan hidup 
sebagaimana digariskan dalam agama Islam, yaitu kebahagiaan dunia dan 
akhirat. 
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b. Rahman  menekankan  pentingnya  keadilan  dan  kemerataan produksi 
(distribusi produksi secara merata). 
c. UI  Haq menyatakan  bahwa  tujuan  dari  produksi  adalah memenuhi 
kebutuhan barang dan jasa yang merupakan fardlu kifayah, yaitu kebutuhan 
yang dibagi banyak orang pemenuhannya bersifat wajib. 
d. Siddiqi mendefinisikan kegiatan produksi sebagai penyediaan barang dan 
jasa dengan memperhatikan nilai keadilan dan kebajikan/kemanfa‟atan 
(mashlahah) bagi masyarakat. 
Dari berbagai definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa kepentingan 
manusia, yang sejalan dengan moral Islam, harus menjadi fokus atau target dari 
kegiatan produksi. Produksi adalah proses mencari, mengolakasikan dan 
mengolah sumber daya menjadi output dalam rangka meningkatkan mashlahah 
bagi manusia.  
Sistem ekonomi Islam, produksi merupakan salah satu hal yang terpenting. 
Dari konsep dan gagasan produksi ditekankan bahwa “tujuan utama yang ingin 
dicapai kegiatan ekonomi yang diteorisasikan sistem ekonomi adalah untuk 
kemashlahatan individu dan kemashlahatan secara seimbang”.96 Selain itu 
produksi dalam ekonomi Islam dipandang sebagai bagian dari amal ibadah, dan 
kita dianjurkan untuk melakukan amal ibadah sebanyak-banyaknya. Dengan 
demikian, berarti kita telah berupaya mensyukuri rahmat Allah yang diberikan  
kepada kita berupa berbagai sumber daya yang tersedia di bumi.
97
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Salah satu yang dilakukan dalam proses produksi adalah menambah nilai 
guna suatu barang atau jasa. Dalam kegiatan menambah nilai guna barang atau 
jasa ini, dikenal lima jenis kegunaan, yaitu: 
1. Guna bentuk yaitu, di dalam melakukan proses produksi, kegiatannya 
ialah mengubah bentuk suatu barang sehingga barang tersebut 
mempunyai nilai ekonomis. 
2. Guna jasa adalah kegiatan produksi yang memberikan pelayanan jasa. 
3. Guna tempat adalah kegiatan produksi yang memanfa‟atkan tempat- 
tempat di mana suatu barang memilki nilai ekonomis. 
4. Guna  waktu  adalah  kegiatan  produksi  yang  memanfa‟atkan  
waktu tertentu. 
5. Guna  milik  adalah  kegiatan  produksi  yang  memanfa‟atkan  modal 




Agar hasil produksi dapat dimanfaatkan oleh konsumen, harus dilakukan 
pemasaran atau penjualan. Pemasaran atau penjualan dalam perusahaan adalah   
menyampaikan barang kebutuhan yang dihasilkan kepada konsumen atau orang 
yang memerlukan dengan imbalan uang atau menurut harga yang ditentukan.
99
 
5. Dasar Hukum Produksi Menurut Islam 
Pemahaman produksi dalam Islam memiliki arti sebagai bentuk usaha keras 
dalam pengembangan faktor-faktor sumber yang diperbolehkan dan melipat 
gandakan in come dengan tujuan kesejahteraan masyarakat, menopang   
eksistensi serta ketinggian derajat manusia. Ada yang mengatakan bahwa 
produksi adalah usaha mengembangkan sumber daya alam agar lebih 
bermanfa‟at bagi kebutuhan manusia, atau usaha mengeksploitasi sumber-sumber 
daya agar dapat menghasilkan manfa‟at ekonomi. Banyak ayat dan hadits yang 
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dapat dijadikan landasan atau dasar hukum produksi, di antaranya dalam al-
Qur‟an surat an-Nahl/16: 5-6. 
                         
             
Terjemahnya: 
Dan Dia telah menciptakan binatang ternak untuk kamu; padanya ada 
(bulu) yang menghangatkan dan berbagai-bagai manfaat, dan 
sebahagiannya kamu makan;. Dan kamu memperoleh pandangan yang 
indah padanya, ketika kamu membawanya kembali ke kandang dan ketika 




Selain itu di dalam surat Thaahaa/20 : 54 
                
Terjemahannya: 
Makanlah dan gembalakanlah binatang-binatangmu. Sesungguhnya pada 





Ayat-ayat di atas menjelaskan bahwa Allah telah menciptakan hewan untuk 
dapat dimanfa‟atkan oleh manusia. Hewan tersebut memberikan daging, susu, 
dan lemak untuk tujuan ekonomi, industri, dan perhiasan. Dan manusia   juga 
harus bertanggung jawab untuk beternak dan membiakkan binatang-binatang  
yang  bermanfa‟at  bagi  manusia. Untuk dapat memanfa‟atkan sumber daya alam 
yang telah diciptakan oleh Allah, manusia diberi akal.
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Produksi adalah sebuah proses yang terlahir di muka bumi ini semenjak 
manusia menghuni planet ini. Produksi sangat prinsip bagi kelangsungan hidup 
dan juga peradaban manusia dan bumi. Sesungguhnya produksi lahir dan tumbuh 
dari menyatunya manusia dengan alam.
103
 
Beberapa prinsip yang perlu diperhatikan dalam produksi, antara lain 
dikemukakan Muhammad al-Mubarak seperti yang dikutip oleh Mawardi, 
sebagai berikut: 
a. Dilarang memproduksi dan memperdagangkan komoditas yang tercela 
karena bertentangan dalam syari‟ah. Dalam sistem Ekonomi Islam tidak 
semua barang dapat diproduksi. Islam dengan tegas mengklasifikasikan 
barang-barang atau komoditas ke dalam dua kategori. Pertama, barang- 
barang yang disebutkan dalam Al-Qur‟an “Thayyibah” yaitu barang yang 
secara hukum halal dikonsumsi dan diproduksi, “khobaits” yaitu barang 
yang secara hukum haram dikonsumsi dan diproduksi. 
b. Dilarang    melakukan    kegiatan    produksi    yang    mengarah    kepada 
kezaliman, seperti riba dimana kezaliman menjadi illat hukum bagi 
haramnya riba. 
c. Segala  bentuk   penimbunan   terhadap   barang-barang   kebutuhan 





Sedangkan menurut  Abdul Mannan prinsip fundamental yang harus selalu 
diperhatikan dalam proses produksi adalah prinsip kesejahteraan ekonomi. Dalam 
sistem produksi Islam Konsep kesejahteraan ekonomi digunakan dengan cara 
yang lebih luas, artinya tidak hanya menambah pendapatan yang  diakibatkan 
oleh meningkatnya produksi,  yang dapat diukur dari segi uang,  tetapi juga 
perbaikan dalam memaksimalkan terpenuhinya kebutuhan kita tetapi tetap 
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memperhatikan tuntunan perintah- perintah Islam. Menurut Djaslim Saladin 
prinsip-prinsip produksi dalam Islam adalah:
105 
a. Prinsip kesejahteraan ekonomi. konsep kesejahteraan ekonomi Islam adalah 
pertambahan  pendapatan  yang  diakibatkan  oleh  meningkatnya  produksi 
dari harga barang-barang yang berfaedah, melalaui pemanfa‟atan sumber 
daya optimal. 
b. Prinsip etika dan moral, dengan berpegang kepada semua yang 
dihalalkan Allah dan tidak melewati batas. Dalam ekonomi konvensional 
istilah halal dan haram tidak ada, yang menjadi prioritas prinsip kerja 
mereka adalah berupaya mendapatkan keuntungan sebesar-besarnya 
dengan pengorbanan sekecil-kecilnya. Mereka tidak memperhatikan apakah 
yang diproduksi itu berakibat baik atau buruk, etis atau tidak etis. Islam 
melarang produk yang merusak akidah, tidak beretika dan tidak bermoral. 
c. Prinsip kebersamaan dengan tujuan produksi: 
1) Target swasembada individu 
2) Target swasembada masyarakat dan ummat  
3) Memberikan kesempatan kerja 
4) Keuangan stabil 
5) Stabilitas moneter 
d. Neraca perdagangan surplus dimana ekspor lebih besar dari pada impor 
Salah satu motif seorang muslim memegang uang adalah motif investasi 
(berproduksi) dalam bentuk barang-barang, kebutuhan masyarakat (halal), 
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disamping motif transaksi dan berjaga-jaga, dan tidak ada motif spekulasi. 
Dalam  memproduksi  juga  harus  memperhatikan  kaidah-kaidah  yang 
berlaku antara lain adalah: 
1. Memproduksi barang dan jasa yang halal pada setiap tahapan produksi. 
2. Mencegah   kerusakan   di   muka   bumi   termasuk   membatasi   
polusi keserasian dan ketersediaan sumber daya alam. 
3. Produksi dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan individu   dan 
masyarakat serta mencapai kemakmuran. Kebutuhan yang harus 
dipenuhi harus berdasarkan prioritas yang ditetapkan agama, yakni 
terkait dengan kebutuhan akidah/agama, terpeliharannya nyawa, akal 
dan keturunan/kehormatan, serta untuk kemakmuran material. 
4. Produksi di dalam Islam tidak dapat dipisahkan dari tujuan 
kemandirian umat untuk itu hendaknya umat memiliki berbagai 
kemampuan, keahlian dan prasarana yang memungkinkan terpenuhinya 
kebutuhan spiritual dan material.  Juga  terpenuhinya  kebutuhan  
pengembangan  peradaban,  di mana dalam kaitan tersebut para ahli 
fiqih memandang bahwa pengembangan di bidang ilmu, industri, 
perdagangan, keuangan merupakan fardhu kifayah, yang dengannya 
manusia bisa melaksanakan urusan agama dan dunianya 
5. Meningkatkan  kualitas  sumber  daya  manusia  baik  kualitas  spiritual 
terkait dengan etos kerja, intelektual, kreatifitasnya. Serta fisik 
mencakup kekuatan fisik, kesehatan, efisiensi dan sebagainya. Menurut 
Islam kualitas rohiah individu mewarnai kekuatan-kekuatan lainnya, 
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Tujuan kegiatan produksi adalah menyediakan barang dan jasa yang 
memberikan mashlahah maksimum bagi konsumen. Secara lebih spesifik, tujuan 
kegiatan produksi adalah meningkatkan kemashlahatan yang bisa diwujudkan 
dalam berbagai bentuk di antaranya: 
a. Pemenuhan  kebutuhan  manusia  pada  tingkat  moderat.  Hal  ini  akan 
menimbulkan dua implikasi yaitu, pertama, produsen hanya menghasilkan 
barang dan jasa yang menjdi kebutuhan meskipun belum tentu merupakan 
keinginan konsumen. Barang dan jasa yang dihasilkan harus memiliki 
manfa‟at riil bagi kehidupan yang Islami, bukan sekedar memberikan 
kepuasan maksimum bagi konsumen.  Kedua, kuantitas produksi tiadak 
akan berlebihan, tetapi hanya sebatas kebutuhan yang wajar.
107 
b. Menemukan kebutuhan masyarakat dan pemenuhannya. Meskipun produsen 
hanya menyediakan sarana kebutuhan manusia, namun hal ini bukan berarti 
produsen bersifat pasif dan reaktif terhadap kebutuhan manusia, yang mau 
memproduksi hanya berdasarkan permintaan konsumen. Produsen harus 
mampu menjadi sosok yang kreatif, proaktif dan inovatif dalam menemukan 
barang dan jasa apa yang menjadi kebutuhan manusia dan kemudian 
memenuhi kebutuhan tersebut. 
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c. Menyiapkan persediaan barang/jasa di masa depan. Sifat proaktif juga harus 
berorientasi ke depan dalam artian: pertama, harus mampu mengahsilakan 
barang dan jasa yang bermanfa‟at bagi kehidupan di masa mendatang. Kedua, 
menyadari bahwa sumber daya ekonomi tidak hanya diperuntukkan bagi 
manusia yang hidup di masa sekarang, tapi juga untuk generasi mendatang. 
d. Pemenuhan sarana bagi kegiatan sosial dan ibadah kepada Allah Swt. 
Sebenarnya ini merupakan tujuan produksi yang paling orisinal dari ajaran 
Islam. Tujuan ini akan membawa implikasi yang sangat luas, sebab produksi 
tidak akan selalu mengahsilkan keuntungan material, namun produksi tetap 
harus berlangsung, sebab ia akan memberikan keuntungan yang lebih besar 
berupa pahala di akhirat nanti. 
Pandangan ekonomi Islam, motivasi produsen semestinya sejalan dengan 
tujuan produksi dan kehidupan produsen itu sendiri. Adapun motivasi produsen 
dalam memproduksi, yaitu: 
1) Perolehan secara halal dan adil dalam profit merupakan motivasi utama 
dalam berproduksi. 
2) Produsen harus memperhatikan dampak sosial sebagai akibat atas proses 
yang dilakukan. Kendatipun proses produksi pada suatu lingkungan 
masyarakat dianggap mampu menanggulangi masalah sosial 
(pengangguran), namun harus memperhatikan dampak negatif dari proses 
produksi yang berimbas pada masyarakat dan lingkungan, seperti: limbah 
produksi, pencemaran lingkungan, kebisingan maupun gangguan lainnya. 
3) Produsen  harus  memperhatikan  nilai-nilai  spiritualisme,  di  mana  nilai 




“Faktor produksi yang digunakan untuk menyelenggarakan proses produksi 
sifatnya tidak terbatas, manusia perlu berusaha mengoptimalkan segala 
                                                             
108
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kemampuannya yang telah Allah berikan.”109 Di kalangan para ekonom muslim, 
belum ada kesepakatan tentang faktor-faktor produksi,  karena di samping baik  
Al-Qur‟an maupun Al-Hadits tidak menjelaskannya secara eksplisit, juga di sisi 
lain karena kekayaan intelektual atau pemikiran ekonomi islam modern telah di 
bangun secara bersama oleh dua kelompok intelektual, yaitu ahli hukum Islam  
yang menggunakan pendekatan “normative  deduktif” dan ahli ekonomi yang 
menggunakan pendekatan “empiris induktif.110 Namun secara umum faktor 
produksi terdiri dari lima macam, yaitu:
111
 
a. Tanah dan segala potensi ekonomi, dianjurkan Al-Qur‟an untuk diolah dan 
tidak dapat dipisahkan dari proses produksi. Faktor alam merupakan faktor 
yang cukup mendasar dalam hal produksi. Alam yang dimaksudkan di sini 
adalah bumi dengan segala isinya, baik berada di atas permukaan bumi 
Allah Swt ini maupun yang terkandung dalam  perut bumi  yang paling 
dalam sekalipun. Allah berfirman dalam Al-Qur‟an surat Huud/11: 61 
                            
                           
    
Terjemahnya: 
Dan kepada Tsamud (Kami utus) saudara mereka Shaleh. Shaleh berkata: 
"Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada bagimu Tuhan selain 
Dia. Dia telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan menjadikan kamu 
pemakmurnya, karena itu mohonlah ampunan-Nya, kemudian bertobatlah 
                                                             
109
Heri Sudarsono, Konsep Ekonomi Islam: Suatu Pengantar (Yogyakarta: Ekonisia, 
2007), h. 191. 
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Allah swt. Memerintahkan untuk menyembah kepadaNya, allah telah 
menjadikan kamu (hamba) sebagai pemakmur, penduduk yang meramaikan bumi 
dan memanfaatkannya. Sesungguhnya allah  sangat dekat, dan mengabulkan doa-
doa hambanya. 
b. Tenaga kerja terkait langsung dengan tuntutan hak milik melalui 
produksi. Tenaga kerja merupakan faktor pendayaguna dari faktor produksi 
sebelumnya.  Dalam  perspektif  ekonomi  Islam  diskursus  tentang  tenaga 
kerja bermuara sekitar hakikat bekerja, kewajiban pekerja, hak pekerja. 
Bekerja merupakan amalan yang dipandang sebagai bentuk ibadah kepada 
Allah. 
c. Modal, juga terlibat langsung dengan proses produksi karena pengertian 
modal mencakup modal produktif yang menghasilkan barang-barang yang 
dikonsumsi, dan modal individu yang dapat menghasilkan kepada 
pemiliknya. 
d. Teknologi adalah ilmu tentang cara menerapkan sains untuk 
memanfa‟atkan alam bagi kesejahteraan dan kenyamanan manusia. 
Landasan teoritis yang dapat mendukung gagasan ini bukan mengadopsi 
arus pemikiran ekonomi klasik, dan kontemporer, tetapi merujuk pada 
gagasan Al-Qur‟an tentang pentingnya menguasai ilmu pengetahuan, dan 
dorongan memanfa‟atkan sumber daya alam, yang antara lain dalam Al-
Qur‟an surat ar-Rahman/55:33 
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                            
            
Terjemahnya: 
Hai jama'ah jin dan manusia, jika kamu sanggup menembus (melintasi) 
penjuru langit dan bumi, Maka lintasilah, kamu tidak dapat menembusnya 
kecuali dengan kekuatan. 
 
Pentingnya ilmu pengetahuan bagi kehidupan umat manusia. Dengan ilmu 
pengetahuan, manusia dapat mengetahui benda-benda langit dapat menjalajahi 







A. Jenis Metode dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis metode penelitian yang peneliti pakai adalah jenis metode penelitian 
kualitatif. Penelitian kualitatif adalah riset yang bersifat deskriptif dan cenderung 
menggunakan analisis dengan pendekatan deduktif. Proses dan makna (prespektif 
subyek) lebih ditonjolkan dalam Penelitian kualitatif.  
Sifat dari jenis penelitian ini adalah penelitian dan penjelajahan terbuka 
serta berakhir dilakukan dalam jumlah relatif kelompok kecil yang di wawancarai 
secara mendalam. Responden diminta untuk menjawab pertayaan umum, dan 
menentukan persepsi, pendapat dan perasaan tentang gagasan atau topik yang 
dibahas dan untuk menentukan arah penelitian. Kualitas hasil temuan dari 
Penelitian kualitatif secara langsung tergantung pada kemampuan, pengalaman 
dan kesepakatan dari interview atau responden. 
2. Lokasi penilitian  
Sesuai dengan judul Penelitian, maka Penelitian ini berlokasi di Dusun 








3. Populasi dan Sampel 
a. Populasi  
Populasi menurut Suharsimi Arikunto adalah keseluruhan subjek 
penelitian.
116
 Dalam pengertian lain yang dikemukakan oleh H. Sudarmayanti dan 




Berdasarkan pendapat tersebut, maka penulis dapat menentukan populasi 
yaitu seluruh pedagang Campuran yang berada di Desa Tamatto Kacamatan 
Ujungloe Kabupaten Bulukumba sebanyak 25 orang pedagang (Usaha Rumahan). 
b. Sampel 
Menurut Suharsimi Arikunto, bahwa yang dimaksud sampel adalah 
sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Dari pengertian diatas dapat ditarik 
kesimpulan bahwa sampel adalah komunitas terkecil daro objek populasi yang 
diteliti.
118
 Melihat jumlah populasi yang cukup banyak, dan adanya keterbatasan 
waktu dan tenaga maka hal tersebut tidak memungkinkan peneliti menjadikan 
populasi secara keseluruhan sebagai objek penelitian. Atas dasar itulah penulis 
hanya akan mengambil sampel yang dianggap akan mewakili populasi. 
Pengambilan sampel dari penelitian ini adalah menggunakan teknik 
purosive sampling atau sampling pertimbangan. Adapun yang akan dijadikan 
sampel dalam penelitian ini adalah Pedagang campuran (Usaha rumahan)  yang 
berada di Desa Tamatto sebanyak 10 Orang pedagang. 
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4. Pendekatan Penelitian    
Pendekatan Penelitian yang digunakan adalah pendekatan sosiologis dan 
pendekatan normatif. Peneliti melakukan pendekatan normatif karena berupa teks-
teks Alquran yang menyangkut tentang isi penelitian yang berhubungan dengan 
tinjaun Islam terhadap usaha rumahan, dan pendekatan sosiologis karena peneliti 
melakukan interaksi langsung dengan lingkungan sesuai dengan unit sosial, 
individu, kelompok, lembaga, atau masyarakat. 
 
B. Sumber Data Penelitian 
Penilitian ini menggunakan dua jenis sumber data, sebagai berikut: 
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh dari beberapa kelompok usaha 
rumahan di Desa Tamatto Kecamatan Ujungloe Kabupaten Bulukumba yang 
dianggap relevan dengan tujuan penelitian melalui observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh melalui penulusuran berbagai 
referensi yang terkait dengan kajian bisnis Islam. Adapun data sekunder tersebut 
terdiri atas buku-buku, undang-undang, artikel, majalah, ensiklopedia, kamus, dan 
bahan acuan lainnya. 
C. Instrumen Penelitian 
1. Instrumen Observasi 
Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis 
terhadap gejala, fenomena atau objek yang diteliti.  Dalam hal ini, objek yang 
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diteliti ialah tinjauan ekonomi Islam terhadap usaha rumahan di Desa Tamatto 
Kecamatan Ujungloe Kabupaten Bulukumba. Secara psikologis, observasi disebut 
pula pengamatan yang meliputi pemusatan perhatian terhadap objek dengan 
menggunakan alat indra. Penelitian ini menggunakan observasi sistematis yaitu 
dengan menggunakan pedoman sebagai instrumen pengamatan. Cara ini 
dilakukan penulis berdasarkan pertimbangan tentang kemampuan penulis dengan 
objek yang diteliti. Di samping itu pula, dalam melakukan observasi penulis 
menggunakan alat pendukung guna mempermudah dan memperlancar kegiatan 
observasi. Adapun alat yang bisa menunjang penulis di antaranya pulpen, buku, 
alat perekam guna mempermudah dalam melakukan kegiatan observasi. 
2. Instrumen Wawancara  
Wawancara atau interview merupakan tekhnik pengumpulan data untuk 
mendapatkan keterangan lisan melalui Tanya jawab dan berhadapan langsung 
orang yang dapat memberi keterangan. Wawancara adalah proses memperoleh 
keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara Tanya jawab sambil menatap 
muka antara sipenanya atau pewawancara dengan sipenjawab atau responden 
dengan menggunakan alat yang dinamakan interview. Dalam pengumpulan data, 
penulis mengadakan wawancara mendalam dimulai dari keterangan informal 
pangkal yang dapat memberikan peneliti petunjuk lebih lanjut tentang tinjauan 
ekonomi islam terhadap usaha rumahan dalam meningkatkan ekonomi masyarakat 





D. Metode Pengumpulan Data 
Data yang didapatkan dalam penulisan skripsi ini terdiri dari data yang 
bersumber dari penelitian lapangan. Metode pengumpulan data yang digunakan 
dalam skripsi ini adalah:  
1. Wawancara 
Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data untuk 
mendapatkan keterangan lisan melalui tanya jawab dan berhadapan langsung 
dengan orang memberikan keterangan.
119
 Dalam penelitian ini menggunakan 
wawancara terstruktur dan semiterstruktur,
120
 yakni dialog oleh penelitian dengan 
informal yang dianggap mengetahui jelas tentang Tinjauan ekonomi islam 
terhadap usaha rumahan dalam menigkatkan ekonomi masyarakat di Desa tamatto 
Kecamatan Ujungloe kabupaten Bulukumba.  
Penulis mewawancarai 10 wirausaha muslim bertempat tinggal di Desa 
Tamatto Kecamatan Ujungloe Kabupaten Bulukumba dan dipilih  secara acak. 
Pertanyaan yang diajukan tentang hal-hal yang berkaitan dengan pemahaman dan 
penerapan tentang bisnis berbasis syariah pada bisnis wirausaha muslim.  
Wawancara dilakukan ditempat usaha narasumber dengan waktu yang disepakati 
antara peneliti dengan narasumber. 
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2. Observasi  
Observasi adalah cara pengumpulan data yang dilakukan melalui 
pengamatan langsung pada objek yang diteliti.
121
 Observasi dalam penelitian ini 
adalah melakukan pengamatan langsung di lapangan untuk mengetahui kondisi 
subjektif di seputar lokasi penelitian yaitu Tinjauan ekonomi Islam terhadap usaha 
rumahan dalam menigkatkan ekonomi masyarakat di Desa Tamatto Kecamatan 
Ujungloe Kabupaten Bulukumba. 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya barang-barang yang 
tertulis. Dalam melaksanakan pendokumentasian, peneliti menyelidiki benda-
benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, catatan harian, dan 
sebagainya. Temuan penelitian dari wawancara dan observasi, akan lebih kredibel 
bila didukung dengan dokumentasi yang akurat. 
E. Teknik Pengelolaan dan Analisis Data 
Analisis data dalam sebuah penelitian sangat dibutuhkan bahkan 
merupakan bagian yang sangat menentukan dari beberapa langka penelitian 
sebelumnya. Dalam penelitian kualitatif, analisis data harus seiring dengan 
pengumpulan fakta-fakta di lapangan, dengan demikian analisis data dapat 
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1. Reduksi Data 
Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstraan dan transformasi data kasar yang muncul dari 
catatan- catatan yang tertulis di lapangan, proses ini berlangsung terus-menerus. 
2. Penyajian Data 
Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi disusun, 
sehingga memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Bentuk penyajian data kualitatif, dapat berupa teks naratif, maupun 
matrik, grafik, jaringan dan bagan. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Upaya penarikan kesimpulan atau verifikasi dilakukan peneliti secara 
terus-menerus selama berada di lapagan. Dari permulaan pengumpulan data, 
mulai mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan pola-pola (dalam catatan 
teori), penjelasan-penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, dan alur 







A. Gambaran Umum Desa Tamatto kac Ujungloe kab Bulukumba 
1. Sejarah Desa 
Desa Tamatto merupakan  salah satu Desa dari Tiga Belas (13) Desa/Kelurahan 
yang ada di Kecamatan Ujung Loe Kabupaten Bulukumba. Desa Tamatto terdiri atas 
tiga (3) Dusun yakni Dusun Allu, Tammappalalo dan Possitana. Desa Tamatto adalah 
Desa paling ujung di Kecamatan Ujung Loe dan merupakkan Desa yang sebagian 
besar penduduknya berprofesi sebagai buruh tani/karyawan perkebunan karet dan 
Wirausaha. 
 Gambaran tentang sejarah perkembangan Desa pada tabel berikut: 
Tabel 2.1 




Pada awalaya Desa Tamtto berada dalam wilyah 
Pemerintahan Desa Balleaging dibawah kepemimpinan H. 
Bundu 
1986 Sesuai dengan aturan pemerintah pusat yang menghendaki 
adanya keseragaman administrasi pemerintahan, maka Desa 
Ballleanging akhirnya dimekarkan menjadi tiga (3) desa 
yaitu Balleanging, Tamatto dan Manyampa, yang 
selanjutnya Desa Tamatto disepakati terbagi atas dua (2) 
Dusun  diantaranya adalah Dusun Allu dan Dusun 
Tammappalalo dan jabatan kepala Desa pertama 
diamanahkan kepada Basirung. P  
1992 Diadakan pemilihan Kepala Desa dan dimenangkan oleh 
Basirung. P dengan masa jabatan selama delapan (8) tahun. 
2000 Diadakan pemilihan Kepala Desa dan kembali dimenangkan 
oleh Basirung. P yang menjabat selama delapan (8) tahun. 
2004 Dusun Allu dimekarkan menjadi dua(2) dusun yaitu Dusun 
Allu dan Possitana, sehingga secara administrasi Desa 
Tamatto terdiri dari tiga (3) dusun. 






ditunjuklah Sommeng, S.Sos. yang juga merupakan Camat 
Ujunng Loe sebagai Pejabat Sementara Kepala Desa dan 
selanjutnya diadakan pemilihan Kepala Desa yang 
dimenangkan oleh Muhammad Arsul Sani, S.Sos.  
2008 – 2015 Dan selanjutnya diadakan pemilihan Kepala Desa, kembali 
dimenangkan oleh Muhammad Arsul Sani, S.Sos.yang 
menjabat selama lima (5) tahun dan diakhir periode 
kepemimpinannya Muhammad Arsul Sani, S.Sos. 
ditujuklah Sekretaris Desa yakni Haerani, S.Sos. sebagai 
pelaksana tugas sementara 
 
2. Demografi 
Penduduk Desa Tamatto Tahun 2015 (diolah)  +4.650 jiwa. Terdiri dari  laki-
laki 2.229 jiwa sedangkan perempuan 2.421 Jiwa. Seluruh penduduk Desa Tamatto 
terhimpun dalam keluarga (rumah tangga) dengan jumlah sebanyak 1.333 KK. Rata-
rata anggota keluarga sebesar 4 jiwa. Untuk lebih jelasnya penduduk Desa Tamatto 
dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel 2.1 
Jumlah Penduduk berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin  
Jumlah Laki-Laki Perempuan 
2.229 2.421 4.650 
Sumber Data : diolah 
3. Pembagian Wilayah Desa 
Desa Tamatto merupakan salah satu desa dari 13 (tigabelas) desa dan kelurahan 
yang ada di Kecamatan Ujungloe. yang terletak + 10 (sepuluh) km dari ibukota 
Kecamatan dan + 17 (tujuhbelas ) km dari ibukota Kabupaten Bulukumba. Wilayah 




Luas wilayah Desa Tamatto sekitar 18.450 Hektar. Adapun batas-batas 
wilayah Desa Tamatto sebagai berikut : 
- Sebelah Utara berbatasan dangan Kec. Herlang/Kec. Kajang 
- Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Balleanging 
- Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Paccarammengang 
- Sebelah Barat berbatasan dengan Kec. Rilau Ale 
 





































Kadus  Allu 













4. Data Pedagang Campuran 
Tabel 1.1 




1 Hasna 55 Tahun Perempuan 
Usaha Meubel dan bahan 
Campuran 
2 Hartina 45 Tahun Perempuan 
Penjual Bakso dan 
Lalapan 
3 Sio 60 Tahun Perempuan 
Penjual beras dan 
Kebutuhan bahan pokok 
4 Habba 65 Tahun Perempuan 
Penjual Kebutuhan bahan 
pokok 
5 Gito 40 Tahun Laki-laki Penjual bakso keliling 
6 Sabir 65 Tahun Laki-laki Penjual sembako 
7 Candra 38 Tahun Laki-laki 
Penjual pulsa dan 
aksesoris 
8 Mari 66 Tahun Perempuan Penjual Beras 
9 Syarifuddin 45 Tahun Laki-laki Penjual alat-alat listrik 
10 Raja 65 Tahun Laki-laki 
Penjual kebutuhan bahan 
pokok 
Sumber : Hasil Wawancara Peneliti   
Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa pedagang campuran di Desa Tamatto 
kecamatan ujungloe kabupaten Bulukumba yang diteliti, responden pedagang 
campuran rata-rata berusia diatas 40 tahun dan responden yang berjenis kelamin 
laki-laki sebanyak 5 orang dan perempuan sebanyak 5 orang. Dan jenis usaha 







B. Tinjauan Ekonomi Islam terhadap usaha rumahan yang ada di Desa Tamatto 
Kecamatan Ujungloe Kabupaten Bulukumba 
Untuk mendapatkan kesejahteraan di dunia manusia harus bekerja. Pekerjaan 
yang dimaksud bisa dikerjakan dengan bekerja pada orang lain atau berusaha 
sendiri dengan menjalankan sebuah bisnis. Bisnis adalah kegiatan yang dilakukan 
seseorang untuk memenuhi kebutuhan orang lain dengan mendapatkan profit. 
Bisnis sendiri diperbolehkan agama Islam dengan tetap menjalankan kegiatan 
tersebut dengan berlandaskan syariat agama Islam. Hukum Islam  menjadi  
pegangan  wirausaha  muslim  untuk  menjalankan  usahanya  agar  tetap  pada 
koridor yang benar. Mengingat Allah SWT dalam setiap kegiatan seorang muslim 
akan menjadikan mereka tetap berada dikoridor yang benar.  
“Usaha ini dilakukan untuk menambah penghasilan keluarga agar keadaan 
ekonomi mereka lebih baik dan bekerja sesuai dengan minat  serta tidak terikat  
dengan orang  lain”.120  Bisnis yang dilakukan untuk memenuhi kebutuhan 
keluarga adalah hal yang dianjurkan oleh agama Islam. Bahkan berusaha mengubah 
kesejahteraan di dunia mendapatkan nilai tersendiri karena tugas seorang manusia 
sebagai khalifah di bumi adalah untuk memakmurkan bumi. 
Berdasarkan pada penelitian yang dilakukan, bisnis yang dilakukan 
wirausaha muslim di Desa Tamatto Kecamatan Ujung Loe Kabupaten Bulukumba 
dalam aturan-aturan syari’ah. Aturan syari’ah dalam kegiatan bisnis dipaparkan 
pada etika bisnis Islam yang ada, yaitu: kesatuan (tauhid), keadilan, tidak 
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melakukan monopoli, tanggungjawab, jujur,  produk yang dijual halal, tidak 
melakukan praktek mal   bisnis.   Etika   bisnis   Islam   yang   dijalankan   adalah   
menjual   barang   yang   tidak membahayakan atau merugikan orang lain dan halal. 
Menjual barang yang dibutuhkan orang lain dan tidak ada unsur najis. Barang yang 
diperdagangkan seperti aksesoris, pulsa, snack yang telah terdaftar di BPOM atau 
jelas bahan bakunya, dan kredit yang jelas akadnya. 
Warung yang menjual makanan tetap menjaga kebersihan dan tidak 
menjual makanan yang mengandung unsur haram seperti daging babi, minyak 
babi, dan makanan yang dijual selalu   diganti  setiap   hari  (tidak   makanan   
basi).   Makanan  diolah  dengan   baik   tanpa menggunakan bahan pengawet. 
Penjual makanan seperti ibu Tina selalu menghabiskan jualannya hari itu juga 
dan mengganti masakan keesokan harinya. Apabila jualannya tidak habis maka 
dia akan memberikan sisa penjualannya tersebut pada tetangga sekitarnya. 
Etika bisnis Islam yang selanjutnya adalah tidak boleh melakukan 
monopoli. Monopoli tidak diperbolehkan dalam ajaran Islam, karena semua orang 
boleh berbisnis. Monopoli diperbolehkan  selama penjual  yang  sebagai  penjual  
satu-satunya  tidak  melakukan  ikhtikar (menimbun)  barang  untuk  mendapatkan  
keuntungan  yang  lebih  atau  istilah  ekonominya monopoly’s rent.121  Dari 
sepuluh orang narasumber, mereka belum pernah menyetok barang dengan 
jumlah banyak dan menjualnya kembali dengan harga yang tinggi. 
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Kegiatan menimbunpun dilakukan jika memang diperlukan, seperti Ibu 
Mari, yang tidak menyetok sampai berkarung-karung walaupun beras yang akan 
dijualnya dibutuhkan banyak orang. Ibu Mari pernah membeli beras dengan jumlah 
banyak namun beras yang dibeli dalam jumlah banyak tersebut tidak hanya satu 
jenis beras dan dia kumpulkan sampai berbulan-bulan. Beras yang sedikit sulit di 
pasaran dia beli dengan harga lebih mahal dari biasanya dari tengkulak, maka dia 
menjual dengan melebihkan harga dari harga biasa dia jual. Hasil yang dia ambil 
bisa sampai 100% mengingat resiko beras lebih tinggi karena gampang rusak dan 
beras yang kurang baik tidak akan dia jual kepada pembeli.  
Toko serba ada milik Bapak Raja juga  tidak  pernah  membeli  barang  
dengan  jumlah  banyak  dan  disimpan  berbulan-bulan menunggu barang tersebut 
langka dipasaran. Menurut Bapak Raja
122
, tokonya diisi sesuai kebutuhan. Jika 
barang yang ada sudah habis maka dia akan membeli dari tengkulak dengan jumlah 
yang cukup. Dia menganggap menjual  barang  langka  dengan  harga  mahal  
menjadikan  usahanya  akan  sepi  karena  akan banyak orang yang tidak suka 
dengan hal itu. Selain tidak menimbun barang dagangan, wirausaha muslim akan 
memberikan kebebasan penjual lain untuk berjualan didekatnya serta tidak  
memberikan  harga  dibawah  harga  standar  untuk  menarik  pembeli  agar  
semuanya membeli  di  tempatnya.   
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  juga  akan  menyetok  barang dagangannya sesuai dengan 
kebutuhan pelanggan yang ada. Hal itu dilakukan untuk mengantisipasi kehabisan 
stok. Barang yang mereka beli dengan jumlah yang banyak tidak mereka jual 
dengan harga yang tinggi bahkan sama dengan harga sebelumnya. Prinsip mereka 
keuntungan yang diperoleh tidak perlu banyak asal sudah mendapatkan sedikit laba. 
Wirausaha muslim yang tidak melakukan monopoli tidak akan menghalangi 
penjual lain untuk melakukan usaha didekatnya. Menurut semua narasumber rejeki 
yang mereka peroleh akan datang  jika  memang  sudah rejeki mereka  walaupun 
ada pesaing  lain  yang  berjualan didekat  mereka.  Keyakinan  bahwa  rejeki  dari  
Allah  tidak  akan  pernah  tertukar  membuat mereka menerima baik adanya 
penjual atau pedagang lain. Keyakinan mereka akan kekuasaan Allah tidak 
membuat mereka bermusuhan antar satu pedagang dengan pedagang lain dalam 
mencari rejeki. 
Mereka yakin bahwa rejeki yang akan mereka dapatkan sudah diatur oleh 
Allah tanpa harus merugikan pedagang  lain. Semua narasumber setuju dengan 
rejeki mereka dapatkan sudah diatur oleh Allah dan tidak akan tertukar. Bahkan 
seperti ibu Sio,
124
 dia sering bertanya dan menentukan  harga  barang  yang  akan  
mereka  jual.  Walaupun  membuka  usahanya  dengan beberapa penjual bahan 
makanan pokok di sekeliling rumahnya, dia tetap menjadikan pedagang lain sebagai 
temannya. 
                                                         
123
 Wawancara dengan Ibu Habba, Penjual Kebutuhan Pokok, Tanggal 12 Agustus 2018. 
 
124




Keyakinan  terhadap  kekuasaan  Allah  Swt  ini  termasuk  dalam  konsep  
tauhid,  dimana seorang muslim akan mempercayai bahwa semua hal telah diatur 
oleh Allah Swt. (qodho dan qodar). Tauhid dapat menggabungkan konsep 
ekonomi, sosial, dan politik, serta keagamaan yang dilandaskan pada hukum-
hukum agama. Dalam kegiatan ekonomi tauhid adalah alat bagi manusia untuk 
menjaga perilakunya dalam berbisnis. Dengan adanya penyerahan diri kepada 
Tuhan maka pelaku bisnis akan selalu menjaga perbuatannya dari hal-hal yang 
dilarang oleh agama.  Sebab perilaku  yang  menyimpang  akan  membawa 
kemudaratan  bagi  individu  dan orang lain. 
Usaha yang dilakukan akan tetap dilakukan dengan iringan doa karena 
orang yang hanya berusaha tanpa berdoa adalah orang yang sombong.
125
 
Setiap kegiatan yang dilakukan tetap diimbangi dengan doa dan amalan 
sunnah seperti sholat dhuha,  sholat  tahajut,  puasa  sunnah,  dan  lainnya.  Doa  
yang  dilakukanpun  tidak  hanya dilakukan  seorang  diri  melainkan  melibatkan  
seluruh  keluarganya.  Seperti  ibu  Sio dan keluarga yang saling mendoakan satu 
sama lain dalam anggota keluarganya. Kegiatan bisnis yang dilakukanpun tidak 
pada prosesnya saja, bahkan untuk hasil usaha seorang wirausaha muslim harus 
digunakan dengan sebaik-baiknya. Menggunakan penghasilan mereka sebaik-
baiknya dengan tidak berfoya-foya dan tidak melupakan ada hak orang lain 
didalamnya. Hal ini dijelaskan dalam konsep keadilan yang menekankan pada 
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meratanya distribusi. Distribusi yang dimaksud adalah menggunakan harta dengan 
membantu masyarakat miskin yang menjadi kewajiban bagi mereka yang memiliki 
harta lebih. Membayar infaq dan sodaqah sesuai dengan kemampuan mereka. 
Enam orang narasumber menyatakan bahwa mereka selalu menyisihkan 
penghasilannya untuk  infaq  dan sodaqah sesuai dengan kemampuan mereka.  
Ibu  Habba dan Bapak Raja menyisihkan penghasilannya setiap bulan dan 
memberikannya langsung pada anak yatim piatu dan orang yang dirasakan lebih 
membutuhkan yang beliau ketahui. Bantuan yang mereka berikan tidak hanya 
berupa uang bahkan barang berupa baju yang masih layak pakai. Ibu Tina, Ibu 
Sio, Ibu Hasna menyisihkan penghasilannya untuk bersodaqah dan infaq hampir 
setiap hari setelah hasil berjualannya sudah terkumpul.  
Bagi Ibu Hasna dan Ibu Tina, menyisihkan pendapatannya setiap hari 
sudah menjadi rutinitas yang tidak dapat dihilangkan. Membantu sesama menjadi 
keinginan mereka untuk melihat orang lain menjadi lebih baik. Empat orang lainnya 
memberikan sodaqah dalam bentuk lain dan tidak dalam waktu yang rutin setiap 
bulan maupun setiap hari. Bapak Raja yang memberikan infaq dan sodaqahnya 
pada pembangunan masjid yang beberapa bulan ini sedang membutuhkan dana 
untuk renovasi. Konsep keadilan yang dalam hal distribusi pendapatan juga telah 
dilakukan oleh semua wirausaha muslim dengan selalu membayar zakat fitrah 
setiap tahunnya dan membayar infaq dan sodaqah sesuai dengan penghasilan dan 




Menjadi seorang wirausaha muslim juga memiliki tanggungjawab kepada 
orang lain. Tanggungjawab dalam  hal  bisnis dapat  dilihat  ketika  seorang  
penjual  memberikan  barang pengganti ketika barang dagangannya ada yang rusak 
atau kurang baik. Mereka akan dengan senang hati mengganti barang tersebut 
dengan barang yang lebih baik. 
Ibu Habba siap mengganti barang yang kurang baik atau cacat jika pembeli 
meminta barang untuk diganti, tapi ada beberapa pembeli yang mau menerima 
barang yang sedikit cacat dengan pembayaran yang dikurangi oleh Ibu Habba. 
Sepuluh orang narasumber mengatakan siap mengganti barang yang mereka jual 
jika barang tersebut memang cacat atau dalam kondisi yang tidak baik. Kecuali 
barang yang memiliki kriteria tertentu maka barang tersebut dapat diganti hanya 
sesuai dengan kriteria yang menjadi kesepakatan diawal pembelian.
126 
Bertanggungjawab dengan barang yang mereka jual adalah kewajiban yang 
harus dilakukan agar pembeli tidak ragu untuk kembali membeli ditempat tersebut. 
Selain bertanggungjawab, kejujuran juga diperlukan dalam bisnis. Wirausahawan 
muslim harus menjunjung tinggi arti kejujuran dalam bertransaksi dengan tidak 
mengurangi takaran atau jumlah barang yang dibeli. Barang yang menggunakan 
takaran atau timbangan seperti beras akan dijual sejumlah yang diminta pembeli 
tanpa mengurangi takaran. Jumlah yang diinginkan pembeli pun tidak dikurangi 
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untuk mendapatkan keuntungan yang lebih. Bahkan penjual akan memberikan 
bonus tambahan dengan menambah jumlah barang tersebut jika pembeli tersebut 
memang sudah menjadi langganan. 
Mengatur bisnis sesuai dengan aturan Islam lainnya adalah dengan tidak 
melakukan praktek mal bisnis seperti melakukan penipuan, mengurangi 
timbangan, riba’, gharar, dan menimbun barang. Gharar adalah samar-samar. 
Dalam jual beli barang yang menjadi objek harus jelas bentuknya tidak boleh 
barang yang dijual masih berada di alam bebas atau anak binantang yang ada di 
dalam perut induknya. Agar dalam transaksi tidak mengandung unsur gharar, 
penjual harus memperlihatkan barang yang dijualnya kepada pembeli. Barang yang 
menjadi objek jual beli dapat dilihat dan disentuh oleh pembeli saat datang di toko. 
Etika bisnis Islam menjelaskan tentang bagaimana wirausaha muslim harus  
menjalani bisnis sesuai dengan aturan Islam yang berlaku. Bisnis yang dijalankan 
tidak hanya mengejar keuntungan dunia saja melainkan tetap mengejar 
kesejahteraan akherat dengan tidak melupakan ibadah saat menjalankan kegiatan 
bisnis. Bisnis berbasis syariah adalah bisnis yang dijalankan dengan tetap pada 
aturan agama Islam ada prosesnya dan cara pengelolaan hartanyapun diatur 
dengan baik oleh agama. Proses yang dilakukan harus dilakukan dengan baik 
tanpa merugikan pihak lain. Walaupun seorang manusia memiliki kebebasan dalam 
bertindak  tetapi  mereka  tetap  memiliki  tanggung  jawab  kepada  orang  lain  




Pengelolaan harta harus dilakukan dengan baik dan tidak berfoya-foya. 
Kesadaran akan harta sebagai hak mutlak Allah Swt menjadikan wirausaha muslim 
untuk bersyukur atas segala rejeki  yang  didapatkannya.  Bisnis  berbasis  syariah  
dilakukan  seseorang  dengan  selalu mengingat dan menyerahkan semua hasil 
usaha yang telah dilakukan kepada Allah Swt, dengan berserah diri kepada Allah 
dan menganggap kerja sebagai ibadah seseorang akan selalu ikhlas dalam bekerja 
inilah yang dimaksud dengan tauhid uluhiyah.
127
 
Wirausaha muslim yang mayoritas mengikuti kegiatan keagamaan untuk 
mengetahui hukum-hukum Islam baik tentang hal ibadah maupun muamalah telah 
mempengaruhi mereka untuk melakukan bisnis yang sesuai dengan ajaran Islam. 
Sepuluh narasumber dalam penelitian ini mayoritas sudah menjalankan etika bisnis 
Islam sebagai patokan untuk menjalankan bisnis yang sesuai dengan syariat Islam. 
Mereka menjalankan usahanya dengan dilandasi sikap jujur dan tidak melakukan 
praktek mal bisnis. Dalam konsep keadilan semua narasumber tidak lupa dengan 
meyisihkan penghasilan  mereka untuk sodaqah dan infaq  baik  setiap  hari 
maupun waktu tertentu. 
Wirausahawan yang mayoritas memiliki pemahaman tentang agama Islam, 
menjalankan usahanya dengan berpegang pada aturan Islam. Sehingga wirausaha 
muslim di Desa Tamatto yang diwakili oleh sepuluh orang tersebut dapat 
dikatakan telah menerapkan bisnis berbasis syari’ah pada kegiatan bisnisnya. 
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Keadaan masyarakat yang berada dalam lingkungan dengan tingkat 
keagamaan yang baik ditunjukkan dengan salah satunya kegiatan keagamaan yang 
banyak. Kegiatan yang paling sering dilakukan adalah pengajian atau majeis ta’lim 
yang sering membahas tentang ilmu-ilmu agama secara keseluruhan. Narasumber 
yang ada dalam penelitian ini pun masih mencari dan terus menggali informasi 
tentang ilmu agama yang mereka butuhkan dengan membaca buku, menonton 
televisi, mendengarkan radio dakwah, mengikuti pengajian, dan lebih memilih 
berkumpul dengan orang-orang yang mengerti agama. 
Usaha yang dilakukan tidak meninggalkan kewajiban dalam beribadah 
dengan tetap melakukan ibadah wajib seperti sholat, puasa, dan membayar 
zakat  fitrah setiap tahunnya. Wirausaha muslim yang takwa akan selalu mengingat 
Allah dalam setiap aktifitas yang mereka lakukan. Sepuluh orang yang dijadikan 
sebagai narasumber penelitian ini melakukan usahanya dengan tetap  menjalankan  
ibadah wajibnya karena  merasa  itu  sudah tidak  bisa digantikan dengan yang 
lain. Empat orang tetap mengutamakan sholat tepat waktu saat akan memulai 
bekerja atau saat membuka usaha. Mereka akan menutup toko sebentar saat adzan 
dhuhur dan magrib agar tidak mengganggu ibadah sholatnya.
128 
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Lima orang menyatakan bahwa sesibuk apapun mereka berdagang, sholat 
tetap dilaksanakan walaupun waktunya mepet.
 
Narasumber yang melakukan sholat 
tidak tepat waktu biasanya berdagang dengan cara berkeliling sehingga mereka 
harus mencari tempat yang tidak jauh dari lokasi mereka berjualan. Berdagang 
dengan cara berkeliling tidak menghalangi mereka untuk tetap melakukan sholat 
dengan mencari masjid atau mushola terdekat yang dirasa bersih dan aman. Jika 
mushola yang ditemukan dirasa kurang baik dan Aman, maka lebih memilih 
melakukan sholat dirumah orang.
130
 
Ibadah wajib lain seperti puasa Ramadhan tetap mereka lakukan. Bagi ibu-
ibu hanya beberapa kali tidak melaksanakan puasa karena sedang mendapatkan 
halangan. Tetapi mereka akan  tetap  mengganti  puasa  dengan  melakukan  
puasa  dilain  waktu  baik  jauh  sebelum Ramadhan datang atau di waktu yang 
berdekatan dengan Ramadhan akan datang. 
Tidak hanya ibadah wajib yang mereka lakukan, ada beberapa amalan yang 
tetap mereka lakukan disela kegiatan usaha seperti sholat dhuha dan membaca Al-
Qur’an. Seperti ibu Tina yang tetap melakukan sholat dhuha disela-sela berjualan 
ayam lalapan di warungnnya. Lain lagi dengan Ibu Habba yang membaca Al-
Qur’an saat beliau menjaga tokonya. Membaca Al-Qur’an dilakukan saat toko 
sedang tidak ada pembeli. Selain membaca Al-Qur’an, beliau melakukan sholat 
dhuha setiap hari dan menganggap sholat dhuha harus dilakukan setiap hari. 
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Pemahaman tentang agama yang mereka miliki dapat dilihat dari perilaku 
mereka sehari-hari. Perilaku bisnis yang harusnya ditunjukkan wirausaha muslim 
adalah bersikap khidmah yakni melayani  dengan  baik.
131
 Selain  itu  wirausaha  
muslim  hendaknya  memiliki perilaku  yang sederhana, rendah hati, lemah lembut, 
dan santun atau disebut juga aqshid.
132
 Melayani pembeli dengan ramah dan sopan 
santun tidak marah-marah walaupun ada pembeli yang banyak sekali keinginannya. 
Penjual yang baik akan menanggapi dengan baik keinginan pembelinya apapun 
itu. Jika keinginan pembeli tidak dapat disetujui maka pembeli dengan kata-kata 
yang baik menolak terjadinya akad jual beli. Bagi mereka melayani pembeli 
adalah kewajiban karena pembeli memiliki hak untuk menentukan barang yang dia 




Berkata sopan dan melayani dengan ramah dilakukan oleh semua 
narasumber. Bagi Bapak Sabir,
134
 mengatakan bahwa pembeli adalah aset toko. 
Sebisa mungkin pelayanan yang baik akan dia berikan agar asetnya tetap atau bisa 
bertambah lagi jika banyak pembeli yang senang dengan  cara pelayanan tokonya.  
Ibu  Sio,
135
  memiliki cara  agar  pelanggannya tetap  nyaman dengan pelayanan 
tokonya. Cara tersebut  dilakukan  jika perasaannya kurang  baik.  Karena 
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perasaan yang kurang baik biasanya berdampak pula pada pelayanan yang tidak 
maksimal. Saat perasaannya kurang  baik  dia akan  bergantian dengan anak  atau  
suaminya untuk  melayani pembeli. Jadi pembeli tidak akan melihat wajahnya 
yang cemberut ketika melayani pembeli di toko. 
C. Faktor pendukung dan penghambat usaha rumahan serta perannya dalam 
meningkatkan perekonomian masyarakat di Desa Tamatto Kecamatan 
Ujungloe Kabupaten Bulukumba 
Perilaku bisnis Islam lainnya adalah bermurah hati dan menjaga hubungan 
baik dengan pembeli. Sikap murah hati ditunjukkan dengan memberikan tenggang 
waktu pembayaran jika pembeli belum dapat  membayar kekurangannya atau 
memberikan kelebihan barupa barang kepada pembeli. Delapan dari sepuluh 
narasumber mengatakan mereka tetap memberikan tenggang waktu dalam 
pembayaran kepada pembelinya. Dengan diberikan pertolongan dalam bentuk 
penangguhan pembayaran diharapkan pembeli juga memberikan kemudahan bagi 
penjual.
136 
Mereka memberikan kepercayaan dengan memberikan waktu 
pembayaran karena dirasa pembelinya rata-rata adalah tetangga mereka sendiri.
137 
Ibu Habba, juga memberikan waktu pembayaran kepada pembelinya yang 
tidak bisa langsung membayar. Pernah dia memberikan tenggang waktu sampai 
dua bulan karena pada bulan sebelumnya pembeli tersebut belum dapat membayar. 
Baginya hal ini lumrah karena pembelinya kebanyakan ibu-ibu rumah tangga yang 
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mengatur semua keuangan keluarga entah itu cukup atau tidak. Bagi Bapak 
Candra,
138
 yang memiliki Kios Pulsa, ada juga pembeli yang belum bisa  
membayar,  dan  dia  juga  memberikan  waktu  bagi pembelinya  membayar  
kekurangan tersebut tanpa memaksa harus dilunasi hari itu juga karena baginya hal 
itu kurang etis. 
Memberikan waktu pembayaran bagi pembelinya dilakukan para wirausaha 
muslim untuk bisa saling membantu sesama. Ibu Hasna lebih memilih memberikan 
barang dagangannya secara cuma-cuma jika dirasa pembeli tersebut memang orang 
yang membutuhkan bantuan. Menurutnya memberikan barang dagangan dapat 
membantu orang lain dari pada hanya memberikan tenggang waktu, asal orang 
yang diberi memang benar-benar tidak mampu. Ibu Tina juga melakukan hal yang 
serupa dengan melebihkan porsi makanan. Hal ini dilakukan jika pembeli dirasa  
membutuhkan  dan kekurangan. Dengan  memberikan porsi  yang  lebih  dari 
takaran biasanya dia berharap pembeli tersebut dapat makan dengan cukup. Satu 
orang narasumber mengatakan tidak memberikan tenggang waktu pembayaran. Dia 
mengatakan  pernah  merugi  sampai  jutaan  karena  pembeli  yang  dipercaya  
tidak  dapat membayar hutangnya bahkan sampai meninggal.
139
 Masih ada lagi 
pembeli yang ingkar dengan janjinya untuk  membayar  hutang sesuai dengan 
kesepakatan. Pengalaman  ini membuatnya memilih untuk tidak memberikan 
hutang kepada pembeli. Jika memang sudah terpaksa ada pembeli yang hutang dan 
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tidak bisa membayar, dia akan meminta uang yang dapat dibayar oleh pembeli 
tersebut dan sisanya berupa barang misalnya beras. 
Menjaga hubungan baik dengan pembeli menjadi perilaku yang harus 
dilakukan seorang wirausaha muslim. Bapak Raja  yang  mengatakan  bahwa 
semua pembeli adalah asetnya menunjukkan hubungan baik dengan menyapa 
pembeli saat betemu diluar konteks jual beli. Beliau akan menyapa siapan saja 
yang pernah membeli di tokonya dengan senang hati ketika bertemu di jalan. Ibu 
Hasna  juga melakukan hal yang sama bahkan setiap bertemu dilain waktu 
berjualan, dia juga sering bertukar cerita dengan pembelinya. 
Ibu Tina menjaga hubungan baik dengan pembelinya. Terkadang ada 
pembeli yang dekat dengannya sehingga menganggap bahwa mereka sudah seperti 
saudara sendiri. Pembelinya yang kebanyakan anak-anak itu merasa senang 
dengannya karena Ibu Tina tidak pernah membentak mereka, sebaliknya dia akan 
memberikan nasihat pada anak-anak tersebut ketika mereka melakukan salah. 
Hubungan baik dibangun oleh semua narasumber dengan pembelinya, hal ini 
dilakukan tidak hanya untuk menarik perhatian mereka saja tetapi memang sudah 
menjadi kewajiban mereka untuk saling menghormati sesama manusia. 
Menghormati orang lain pun dilakukan kepada semua orang yang pernah mereka 
kenal baik yang pernah membeli ditempatnya maupun tidak. 
Keberkahan  yang  mereka  cari dari usaha  bisnis  yang  dilakukan  




kepada Allah Swt. Hal ini ditunjukkan dengan bekerja yang baik dan cara yang 
dilakukan juga baik. Bisnis yang mereka kerjakan juga jauh dari kata kecurangan, 
penipuan, dan praktek mal bisnis lainnya. Kejujuran dalam berdagang dilakukan 
untuk menjaga kepercayaan orang lain. Seseorang harus menanamkan sifat  jujur 
karena jujur adalah akhlak  yang paling utama untuk memperbaiki kinerja 
bisnis.
140  
Dengan memberikan barang sesuai dengan kriteria yang diminta dan 
tidak cacat atau lainnya. 
Dengan kejujuran yang diberikan maka orang lain yakni pembeli akan 
memiliki kepercayaan kepada pembeli. Kepercayaan ini adalah amanah yang 
menjadi tanggung jawab wirausaha untuk terus menjaga tingkah lakunya dalam 
berbisnis. Baik dalam mengelola barang dagangan,  melayani pembeli sesuai 
kriteria yang diajukan, sampai penggunaan  harta yang mereka dapatkan dari 
hasil usahanya. Harta yang mereka dapatkan adalah amanah dari Allah Swt. yang 
harus mereka pergunakan sebaik-baiknya. 
Perilaku bisnis yang dilakukan sehari-hari oleh pelaku bisnis akan 
menjadi kebiasaan yang baik atau disebut juga dengan akhlak. Perilaku bisnis yang 
dilakukan adalah dua aspek yang digunakan sebagai tolak ukur etika yaitu: prinsip 
imbal balik dan iktikad baik.
141 
Prinsip imbal balik adalah ketika pembeli 
merasakan kita melayani dengan baik dan ramah serta imbal baliknya kepada kita 
                                                         
140
 Djaslim Saladin, Konsep Dasar Ekonomi dan Lembaga Keuangan Islam (Bandung: 
Linda Karya, 2000), h. 55. 
141
 Djaslim Saladin, Konsep Dasar Ekonomi dan Lembaga Keuangan Islam (Bandung: 




mereka akan memberikan imbalan pada kita sesuai dengan apa yang kita berikan.  
Memberikan pelayanan  yang  baik  tergantung  pada  iktikad  pribadi masing-
masing orang, jika pengetahuan agamanya baik tetapi tidak ada iktikad dari 
dirinya untuk menjadi orang yang lebih baik maka ilmu agama yang dia miliki 
tidak ada gunanya. 
Seorang  muslim akan  bertindak  sangat  berhati-hati untuk  tidak  
membuat  orang  lain terganggu. Perilaku seorang muslim dalam berbisnis sangat 
diperlukan sebagai investasi yang menguntungkan dan menjamin kehidupannya di 
dunia dan akhirat. Panduan bagi perilaku seseorang adalah Al-Qur’an dan 
menyelaraskan perilakunya dengan perilaku Rasulullah. 
Perilaku bisnis Islam yang dilakukan oleh wirausaha muslim juga 
mengantarkan mereka pada orientasi bisnis yang sesungguhnya yakni benefit 
berupa materi dengan memperloleh keuntungan dari hasil usahanga, dan benefit 
berupa non materi berupa qimah insaniyah, qimah khuluqiyah, dan qimah ruhiyah. 
Bermanfaat bagi orang sekitarnya dengan memberikan kesempatan bekerja kepada 
orang lain yang dilakukan oleh Bapak Raja ditokonya dengan mempekerjakan  
orang  lain.  Qimah  khuluqiyah  dapat  dilihat  dari  akhlak  dan  ibadah  yang 
mereka lakukan. Serta qimah ruhiyah adalah mengikutkan Allah dalam segala 
kegiatannya termasuk dalam bisnis.
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Setelah mendapatkan profit atau keuntungan dari usahanya, seorang 
wirausaha muslim tidak berpuas diri. Mereka akan menjalankan usahanya dengan 
jauh lebih baik dan terjadi pertumbuhan pada usahanya. Ketika pertumbuhan sudah 
didapatkan maka usaha akan berlangsung lama. Seperti usaha yang dilakukan oleh 
delapan narasumber yang sudah berjalan lama mulai dari empat tahun sampai lima 
belas tahun berjalan. Usaha mempertahankanya pun tetap dilakukan sesuai dengan 
ajaran agama Islam dengan tidak melakukan kecurangan dan menutup rejeki orang 
lain. 
Perilaku bisnis yang dikerjakan akan membawa mereka pada tujuan yang 
benar. Tidak hanya tujuan dunia tetapi juga tujuan akhirat  mereka. Berdasarkan 
analisis Hampir semua wirausaha muslim di Desa Tamatto telah menanamkan 








Berdasarkan penelitian dan pembahasan hasil penelitian yang dilakukan, 
kesimpulan dari hasil penelitian “Tinjauan Ekonomi Islam terhadap Usaha Rumahan 
dalam Meningkatkan Ekonomi Masyarakat di Desa Tamatto Kecamatan Ujungloe 
Kabupaten Bulukumba” adalah sebagai berikut: 
1. Hasil  penelitian  yang  dilakukan  menunjukkan  bahwa usaha rumahan yang 
ada di Desa Tamatto Kecamatan Ujungloe Kabupaten Bulukumba. Mereka 
menjalankan bisnis dengan tetap memakai aturan yang diperbolehkan dalam 
ajaran Islam. Perilaku wirausahawan muslim dalam berwirausaha dikatakan 
sesuai dengan bisnis berbasis syariah dilihat dari: a) Kejujuran dalam 
menjual barang, b) Bertanggungjawab atas barang yang mereka perjual 
belikan, c) Produk yang diperjual belikan halal; d) Tidak melakukan praktek 
mal bisnis seperti gharar, penipuan, riba’, ikhtikar dan mengurangi 
timbangan, e) Keseimbangan (keadilan)  dilihat  saat  mereka mau 
menyisihkan sebagian harta mereka untuk orang lain, f) Sikap amanah dengan 
menjaga kepercayaan pembeli serta, dan,  g) Ketaqwaan,  dilihat  dari  ibadah  
wajib  yang  tidak  pernah  ditinggalkan walaupun saat berbisnis. Selain itu 





2. Faktor pendunkung usaha rumahan yang memproduksi kebutuhan bahan 
pokok adalah tingginya minat beli masyarakat karena sudah menjadi 
kebutuhan sehari-hari, serta mudahnya memasarkan produk rumahan 
tersebut, dan untuk memulai usaha tersebut tidak membutuhkan modal yang 
terlalu besar. Adapun faktor penghambatnya dalam usaha rumahan tersebut 
ialah beberapa produk yang dijual mudah rusak dan tidak tahan lama. Dengan 
faktor pendukung dan penghambat yang cukup seimbang, usaha rumahan 
tersebut telah berhasil meningkatkan perekonomian Masyarakat di Desa 
Tamatto Kac Ujungloe Kab Bulukumba. 
 
B.   Saran 
 
Berdasarkan kesimpulan, saran yang dapat diambil agar dapat 
mempertahankan, menjaga, dan mengembangkan kegiatan bisnis berbasis 
syariah yang telah berjalan dengan baik maka peneliti memberikan saran 
sebagai berikut: 
1. Perlu diadakan pembentukan perkumpulan wirausaha muslim untuk saling 
bertukar gagasan atau ilmu tentang bisnis yang baik sesuai dengan aturan 
agama Islam. 
2. Para wirausahawan lebih banyak menggali ilmu agama agar lebih memahami 
tentang ilmu agama Islam. Pengetahuan yang baik tentang agama akan 




3. Penghasilan yang disisihkan untuk zakat, infaq, dan sodaqah semoga 
digunakan dan diberikan tepat sasaran sesuai dengan kebutuhan masyarakat 
sekitar dan masyarakat umum. 
4. Perlu diadakannya penyampaian materi tentang bisnis syari’ah agar 
wirausaha lebih memahami bisnis yang sesuai dengan syari’ah. 
5.  Semoga wirausaha muslim yang ada di Desa Tamatto khususnya dapat selalu 
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